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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َفػْيػَك : kaifa 
 َؿ ْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




 َتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 َلػْيِػق : qi>la   
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 




























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿاَفْطَلأا  ُةػَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَلػػِضَاػفْػَلا  ُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
  قػَحْػػَلا : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu‚ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َا ُةَفػَسْلػَفْػػل  : al-falsafah 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
 ُْعوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
  ءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُْنػيِد di>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللها ِةَمْػػػحَر ْفِ ْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
xii 
 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 







B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
M = Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




Nama  : Sukmawati Basir 
NIM  : 80100213132 
Konsentrasi : Perpustakaan dan Informasi Islam 
Judul Tesis : Hubungan antara Profesionalisme Pustakawan terhadap Kualitas 
Pelayanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
Penelitian ini membahas tentang Hubungan antara Profesionalisme 
Pustakawan terhadap Kualitas Layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dengan tujuan untuk: 1) Untuk mendiskripsikan gambaran 
pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 2) Untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, 3) Untuk mengetahui bagaimana hubungan profesionalisme 
pustakawan terhadap layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang berlokasi di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan pendekatan 
keilmuan, yaitu berupa pendekatan positivistic, yuridis dan psikologis.  
Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menjadi anggota 
perpustakaan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Teknik 
pengambilan sampel yang Peneliti gunakan adalahtehnik random sampling atau 
sampel acak. Digunakan oleh peneliti apabila populasi dari mana sampel diambil 
merupakan populasi homogin yang hanya mengandung satu cirri. Dengan 
demikian sampel yang dikehandaki dapat diambil secara sembarang (acak) saja. 
Di dalam menggunakan teknik sampling ini Peneliti memberikan kesempatan 
yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil sebagai anggota sampel. 
Dengan kata lain tanpa pandang bulu 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, Angket dan dokumentasi. 
Analisis data dengan Analisis deskriptif dan analisis Inferensial. Terdapat 
hubungan yang kuat antara profesionalime pustakawan terhadap peningkatan 
kualitas pelayanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Terbukti dari hasil korelasi yang didapatkan yaitu 0,607 dengan koefisien 
determinasi 60,76 % yang berarti bahwa kualitas layanan perpustakaan 60,76 % 
dipengaruhi oleh profesionalisme pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Dapat dikatakan bahwa profesionalime pustakawan 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas layanan 
diperpustakaan. sehingga dari hasil tersebut dapat dijadikan motivasi untuk 
pengembangan kompetensi pustakawan. Implikasi penelitian ini diharapkan 
pelayanan perpustakaan lebih ditingkatkan lagi dalam memenuhi kebutuhan para 
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pemustaka untuk itu harapkan  pustakawan dibekali dengan komptensi yang 
mumpuni dibidangnya dengan pelatihan dan pengembangan kepustakawanan 
lebih ditingkatkan lagi dari lembaga-lembaga yang membawahi setiap organisasi 
perpustakaan yang ada, sehingga kualitas atau kompetensi seorang pustakawan 
lebih di apresiasi tinggi.  Selain itu diharapkan juga bagi pustakawan untuk selalu 


















BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai rangkaian catatan sejarah masa lalu yang merupakan 
hasil budaya umat manusia yang sangat tinggi. Didalam  perpustakaan terdapat 
harta yang tersimpan dari masa silam dalam wujud karya-karya sastra, buah pikiran, 
filsafat, teknologi peristiwa-peristiwa besar sejarah umat manusia, dan ilmu 
pengetahuan lainnya. Semua itu dapat dipelajari, dihayati, dan diungkapkan kembali 
pada masa sekarang melalui penelitian dan pengembangan. Dalam sumber bacaan 
berupa bahan pustaka dan ilmu pengetahuan yang disimpan di perpustakaan.
1
 
 Dengan membaca dapat memperoleh pengetahuan, Pengetahuan yang 
diperoleh dalam membaca akan meningkatkan harkat dan martabat, kinerja, dan 
produktivitas seseorang. Sehingga membaca merupakan hal yang tidak bisa 
dipisahkan dari peradaban manusia. Perintah tentang aktivitas ini telah terkandung 
dalam wahyu yang pertama kali turun. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 
surah QS al-Alaq /96:1-5. 
                             
                            
 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
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Membaca dalam konteks diatas tersebut bukan hanya sekedar mengeja huruf, 
kata atau kalimat yang secara umum dipahami oleh masyarakat muslim. Namun 
merupakan kata atau sebuah konsep yang memiliki makna dasar dan meluas, yang 
menjadi acuan dalam kelahiran dan perkembangan sebuah ilmu pengetahuan dalam 
Islam. 
Kemampuan ilmu pengetahuan selanjutnya ikut mendorong peningkatan 
persepsi masyarakat tentang perpustakaan. Kini, istilah terbatas tentang sebuah 
tempat penyimpanan dokumen atau koleksi mulai bergeser dengan berkembangnya 
persepsi masyarakat tersebut yang lebih mengarah ke pemikiran tentang sebuah 
organisasi yang bergerak dalam bidang manajemen informasi. Perpustakaan 
selanjutnya lebih dimaknai sebagai sebuah tempat yang memiliki sistem manajemen 
dan tata kelola informasi. Perpustakaan pun selanjutnya lebih dipersepsikan sebagai 
sebuah tempat yang menyimpan koleksi, baik tercetak, maupun yang tidak tercetak, 
disimpan dan disusun berdasarkan sistem tertentu yang bertujuan agar dapat dengan 
mudah ditelusuri dalam sebuah sistem temu kembali informasi.
3
   
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang didalamnya ada organisasi. Sebab 
tanpa organisasi ini perpustakaan tidak beda dengan individunya. Artinya  
perpustakaan merupakan kegiatan yang melibatkan lebih dari satu individu saling 
bekerjasama. Perpustakaan merupakan suatu satuan kerja organnisasi, badan atau 
lembaga. Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juag 
merupakan bagian dari organisasi di atasnya yang lebih besar. Perpustakaan yang 
berdiri sendiri seperti perpustakaan umum, unit pelaksana teknis (UPT) 
perpustakaan pada universitas, dan perpustakaan nasional.   
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Sementara itu harus diakui kondisi perpustakaan pada umumnya dalam posisi 
termarjinalkan, tidak memperoleh perhatian dan kepedulian apalagi prioritas. 
Perhatian terhadap perpustakaan baru tataran wacana, belum sampai pada tataran 
kebijaksanaan dimana Nampak dalam dukungan SDM, pembiayaan, sarana prasarana 
tidak saja dilakukan di lembaga-lembaga pemerintah saja, bahkan dunia pendidikan 
dan masyarakat pada umumnya untuk menjadikan perpustakaan sebagai sebuah 
lembaga ilmu pengetahuan yang penting bagi kecerdasan dan kemajuan bangsa. 
4
 
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi dan sumber ilmu 
pengetahuan. Kekuatan dan potensi perpustakaan adalah semua sumber dan 
kekayaan (aset) yang dimiliki perpustakaan, untuk sepenuhnya dipergunakan dan 
diberdayakan secara optimal. Potensi tersebut perlu digali, diorganisasikan, 
dikembangkan dan dipergunakan agar menjadi kekuatan nyata dalam memajukan 
perpustakaan. Hal itu akan  tercermin di dalam aktivitas dan penampilan yang 
dilakukan dalam menjalankan perpustakaan, sehingga secara mantap diarahkan 
kepada tujuannya. Sumber-sumber kekuatan perpustakaan atau sumber daya 
perpustakaan itu antara lain: sumber daya manusia, koleksi bahan pustaka, sarana 
dan prasarana, pengunjung, anggota dan masyarakat pemakai, lingkungan 
perpustakaan, mitra kerja, anggaran.
5
  
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau 
perangkat perpustakaan yang terdiri atas pimpinan, pejabat fungsional pustakawan, 
pelaksana teknis operasional, pelaksana teknis administratif, dan ketatausahaan yang 
mendukung semua kegiatan perpustakaan. Sebagai salah satu sumber kekuatan 
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perpustakaan maka sumber daya manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri 
dengan kemampuan, keterampilan dan sikap bekerja serta bertanggung jawab kepada 
pimpinan perpustakaan.
6
 Yang  menjadi objek dari kajian dalam penelitian  ini 
adalah sumber daya manusia yang ada diperpustakaan sebagai pengelola 
perpustakaan, atau yang biasa disebut dengan pustakawan. 
Namun, di era globalisasi dewasa ini dimana informasi membludak kapan 
saja dimana saja bisa dijumpai informasi, profesi pustakawan masih dipertanyakan 
kredibilitisnya. Untuk itu diharapkan profesi ini mampu mengelola dengan baik 
banjirnya informasi yang berdampak luas bagi masyarakat. Oleh karena itu 
pustakawan, dengan kata lain pengelola perpustakaan sebagai sumber informasi 
sudah seharusnya memahami benar information literacy yang bermakna bagaimana 
cara mencari informasi, melokalisasi, mengorganisasi dan mengimplementasikan  
informasi sehingga bermanfaat, mampu mewujudkannya sebagai product outcome.7 
Dari pengalaman dan pengamatan sekilas, nampaknya bahwa dari sekian 
banyak kegiatan unsur utama dan unsur penunjang tersebut diatas, pada umumnya 
pustakawan, masih banyak bertumpu pada kegiatan teknis perpustakaan yaitu 
pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi, dan 
sedikit tentang pemasyarakatan perpustakaan dokumentasi dan informasi. 
Semestinya kegiatan-kegiatan tersebut banyak dilakukan setidaknya merupakan 
salah satu bentuk pengukuran pengembangan mutu profesionalisme dan kompetensi 
pustakawan. Pengembangan mutu profesionalisme dan kompetensi, dapat 
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diupayakan melalui ruang lingkup pengembangan antara lain pengembangan 
wawasan dan pengetahuan, kemampuan managerial, kompetensi, dan sebagainya.
8
 
Dewasa ini kompetensi semakin menjadi persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh tenaga perpustakaan. Hal ini dikarenakan kompetensi menawarkan sesuatu 
kerangka kerja yang efektif dan efesien dalam mendayagunakan sumber daya yang 
terbatas. Tenaga perpustakaanyang memiliki kompetensi memungkinkan setiap jenis 
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik, tepat waktu dan tepat sasaran. 
Rumusan kompetensi yang diadopsi dari US Special Library Asociations, 
dengan beberapa perubahan, dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Kompetensi profesional yaitu yang terkait dengan pengetahuan pustakwan di 
bidang sumber-sumber informasi, teknologi, manajemen dan penelitian, dan 
kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk 
menyediakan layanan perpustakaan dan informasi. 
b. Kompetensi individu yang menggambarkan satu kesatuan keterampilan, 
perilaku dan nilai yang dimiliki pustakawan agar dapat bekerja secara efektif, 
menjadi komunikator yang baik, selalu meningkatkan pengetahuan, dapat 
memperlihatkan nilai lebihnya, serta dapat bertahan terhadap perubahan dan 
perkembangan dalam dunia kerjanya.
9
 
Hadirnya Keputusan Presiden No.87 Tahun 1999 dimaksudkan untuk 
mewadahi keberadaan dan sekaligus sebagai landasan penetapan jabatan-jabatan 
fungsional yang diperlukan dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dan harus 
berbangga bahwa pustakwan merupakan salah satu dari sekian jabatan fungsional 
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yang ada direpublik ini. Nomor urut 21 Rumpun Arsiparis, pustakawan dan yang 
berkaitan, adalah rumpun jabatan fungsional PNS yang kegiatannya berhubungan 
dengan penelitian, peningkatan atau pengembangan konsep, teori dan metode 
operasional serta penerapan ilmu pengetahuan di bidang pengembangan dan 




Jabatan fungsional keahlian adalah jabatan fungsional kualifikasi profesional 
yang pelaksanaan dan tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang keahliannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa, 
tugas utama bidang jabatan fungsional keahlian meliputi pengembangan 
pengetahuan, penerapan konsep dan teori, ilmu dan seni untuk pemecahan masalah, 
dan pemberian pengajaran dengan cara yang sistematis.
11
 
Berdasarkan penilaian terhadap bobot jabatan fungsional, maka jabatan 
fungsional keahlian dibagi dalam 4 (empat) jenjang jabatan, yaitu: 
a. Jenjang Utama yaitu, Jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas dan fungsi 
utamanya bersifat strategis operasional yang mensyaratkan kualifikasi 
profesional tingkat tertinggi, dengan kepangkatan mulai dari pembina utama 
madya (IV/d) s/d Pembina utama (IV/e). 
b. Jenjang Madya yaitu, jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas dan fungsi 
utamanya bersifat strategis sektoral yang mensyaratkan kualifikasi profesional 
tingkat tinggi, dengan kepangkatan (IV/a)s/d Pembina Utama Muda (IV/c). 
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c. Jenjang Muda yaitu, jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas dan fungsi 
utamanya bersifat taktis operasional yang mensyaratkan kualifikasi profesional 
tingkat lanjutan, dengan kepangkatan mulai dari Penata (III/c) s/d Tingkat I 
(III/d). 
d. Jenjang pertama yaitu, jenjang jabatan fungsional keahlian yang tugas utamanya 
bersifat operasional yang mensyaratkan kualifikasi profesional tingkat dasar, 




Jabatan fungsional keterampilan adalah jabatan fungsional kualifikasi teknisi 
atau penunjang profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan 
penguasaan pengetahuan teknis di satu bidang ilmu pengetahuan atau lebih. Adapun 
tugas jabatan fungsional keterampilan meliputi pelaksanaan kegiatan teknis yang 
berkaitan dengan penerapan konsep dan metoda operasional di bidang ilmu 
pengetahuan tersebut serta pemberian pengajaran di bidang tertentu, dengan kata 
lain, sebagai berikut; 
a. Mensyaratkan kualifikasi teknisi profesional dan atau penunjang profesional 
dengan pendidikan serendah-rendahnya Sekolah Menengah Umum atau Sekolah 
Menengah Kejuruan dan setinggi-tingginya setingkat Diploma III (D-3) 
b. Meliputi kegiatan teknis operasional yang berkaitan dengan penerapan konsep 
atau metode operasional dari suatu bidang profesi. 
c. Terikat pada etika profesi tertentu yang ditetapkan oleh ikatan profesinya 
(IPI).
13
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 Berdasarkan penilaian bobot jabatan fungsional, maka jabatan fungsional 
keterampilan dibagi dalam 3 (tiga) jenjang jabatan yaitu: 
a. Jenjang Penyedia, adalah jenjang jabatan fungsional keterampilan yang tugas 
dan fungsi utamanya sebagai pembimbing, pengawas, dan penilai pelaksanaan 
pekerjaan pejabat fungsional tingkat di bawahnya yang mensyaratkan 
pengetahuan dan pengalaman teknis operasional penunjang beberapa cabang 
ilmu pengetahuan tertentu, dengan kepangkatan mulai dari penata (III/c) s/d 
Penata Tingkat I (III/d) 
b. Jenjang Pelaksana Lanjutan, adalah jenjang jabatan fungsional keterampilan 
yang tugas dan fungsi utamanya sebagai pelaksana tingkat lanjutan dan 
mensyaratkan pengetahuan dan pengalaman teknisi operasional penunjang dan 
yang didasari oleh suatu cabang ilmu pengetahuan tertentu, dengan kepangkatan 
mulai dari Penata Muda (III/a) s/d Penata Muda Tingkat I (III/b) 
c. Jenjang Pelaksana, adalah jenjang jabatan fungsional keterampilan yang tugas 
dan fungsi utamanya sebagai pelaksana dan mensyaratkan penegtahuan dan 
pengalaman teknis operasional penunjang yang didasari oleh suatu cabang ilmu 
pengetahuan tertentu, dengan kepangkatan mulai dari Pengatur Muda Tingkat I, 
(II/b) s/d Pengatur Tingkat I (II/d).
14
  
Sebagai suatu profesi pejabat fungsional pustakawan dituntut untuk 
meningkatkan keahlian dan keterampilan, meliputi beberapa kegiatan lain , sebagai 
berikut; 
a. Pendidikan  
b. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber 
informasi 
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c. Permasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
d. Pengkajian dan pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
e. Pengembangan profesi 
f. Kegiatan penunjang lainnya seperti mengajar, melatih, membimbing, 
keikutsertaan dalam seminar dan lain-lain.
15
 
Seluruh tuntutan diatas berkaitan dengan  profesionalisme dalam melakukan 
suatu pekerjaan untuk meningkatkan  kualitas Layanan bagi pemustaka, demikian 
juga Allah SWT telah mengingatkan kita tentang profesionalisme dalam 
menunaikan pekerjaan. Allah SWT berfirman dalam surah QS. Asy-Syarh/94:7. 
        
Terjemahnya: 
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
16
 
Ayat diatas menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam  pekerjaannya 
yang selalu  tanggap  maka akan melahirkan sikap inovatif dan tidak ada waktu yang 
terbuang. Islam menganjurkan setiap pekerja atau pustakawan dalam konteks ini 
untuk bersikap profesional yakni dapat bekerja dengan cepat dan tepat sehingga 
tidak menyia-nyiakan amanat yang menjadi tanggung jawabnya. 
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh 
pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya 
salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa perpustakaan 
adalah layanan itu sendiri. Layanan perpustakaan memiliki beberapa indikator yang 
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bertautan dengan mutu. Tingkat apresiasi pemustaka akan senantiasa mengarah pada 
mutu layanan yang diberikan oleh pihak pengelola perpustakaan itu sendiri.
 17
  
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang sarana belajar 
perlu ada perpustakaan yang dapat memberikan Layanan informasi yang tepat dan 
merata kepada seluruh golongan dan lapisan masyarakat yang ada. Oleh karena itu 
pentingnya mengembangkan interaksi yang memadai antara pustakawan dan 
pemustaka, tenaga perpustakaan merupakan komponen yang sangat penting untuk 
mencapai keberhasilan visi dan misi perpustakaan tersebut, Melihat pentingnya  
peran staf di perpustakaan, maka jumlah dan mutunya harus memadai.  
Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa SDM diperpustakaan yaitu 
pustakawan itu sendiri sangat penting keberadaannya dalam pengembangan mutu 
perpustakaan. Maka seharusnya pustakawan juga harus memenuhi standar 
kualifikasi yang ada atau memliliki sifat profesional demi kemajuan dan 
perkembangan perpustakaan. Namun pada kenyataannya yang terjadi dilapangan 
tidak seperti yang kita harapkan, dimana masih banyak yang  melenceng dari yang 
semestinya misalnya pustakawan itu sendiri tidak menjalankan  tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai tenaga fungsional atau dengan kata lain tidak profesional dan ini 
mengakibatkan Layanan diperpustakaan tidak berjalan optimal. Untuk itu penulis 
ingin melihat sejauh mana hubungan antara profesionalisme putakawan terhadap 
Layanan perpustakaan di UPT. Pusat UIN Alauddin Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Masalah adalah suatu keadaaan yang bersumber dari hubungan antara dua 
faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya dan 
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dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencari sesuatu jawaban.
18
 Maka 
berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan tiga masalah pokok 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran profesionalisme pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana kualitas layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimana hubungan profesionalisme pustakawan terhadap Layanan di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar?  
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Di dalam mengemukakan pengertian judul tesis ini, terlebih dahulu penulis 
uraikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting untuk memperjelas 
variabel yang terdapat dalam judul penelitian ini maka dikemukakan defenisi 
operasional, agar pembaca tidak keliru dalam memahaminya, adapun variabel yang 
dimaksud adalah sebagai berikut:  
a. Profesionalisme Pustakawan (X) 
Secara etimologi profesi berasal dari istilah bahasa Inggris profession atau 
bahasa Latin Profecus, yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan mampu, atau 
ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu. Penyandang profesi boleh mengatakan 
bahwa dia mampu atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu asalkan 
pengakuannya disertai bukti riil bahwa benar-benar mampu melaksanakan suatu 
pekerjaan yang diklaim sebagai keahliannya. Akan tetapi, pengakuan itu idealnya 
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bersal dari masyarakat atau pengguna jasa penyandang profesi itu atau berangkat 
dari karya ilmiah atau produk kerja lain yang dihasilkan oleh penyandang profesi itu. 
19
 
Secara terminologi, profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 
mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan 
mental, bukan pekerjaan manual. Suatu profesi erat kaitannya dengan jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang dengan sendirinya menuntut keahlian, pengetahuandan 
keterampilan tertentu pula. Dalam penegrtian profesi tersirat adanya keharusan 
pemilikan kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan sebaik-baiknya. Jadi 
pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya, yaitu mempunyai 
fungsi social yakni pengabdian kepada masyarakat.
20
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, profesional bersangkutan dengan 
profesi memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya, mengharuskan 
adanya pembayaran untuk melakukannya (lawan amatir).
21
 Dalam pengertian bebas 
dapat dikatakan bahwa profesional manakala ia memiliki keahlian dan keterampilan 
tertentu untuk menjalankannya. Sementara itu yang dimaksud dengan ahli, adalah 
orang yang mahir, paham sekali dalam suatu (kepandaian). Dan terampil adalah 
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (keterampilan/kecakapan).
22
 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah QS. An-Nahl/16:43. 
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                       
      
Terjemahnya:  
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang lelaki yang kami beri 
wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang-yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
23
 
Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti melakukan sesuatu 
sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau 
sebagai hobi belaka. Seorang professional mempunyai kebermaknaan ahli (expert) 
dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melayani pekerjaannya.
24
 Profesionalisme 
dapat diartikan sebagai komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi 
yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.  
Profesionalisasi merupakan proses peningkatan kualifikasi atau kemampuan 
para anggota penyandang suatu profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari 
penampilan atau perbuatan yang diinginkan oleh profesinya itu. Profesionalisasi 




Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan 
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, 
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seminar maupun dengan kegiatan sekolah formal. 
26
 pustakawan ini adalah orang 
yang mengelola dan bertanggung jawab dalam  gerak roda suatu perpustakaan. 
Jadi, profesionalime pustakawan merupakan pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan yang didasarkan pada keahlian, rasa tanggung jawab dan pengabdian, 
adapun mutu dari hasil kerja yang dilakukan tidak akan dapat dihasilkan oleh tenaga 
yang bukan pustakawan, dikarenakan pustakawan yang memiliki jiwa 
keprofesionalan terhadap pekerjaannya akan selalu mengembangkan kemampuan 
dan keahliannya untuk memberikan hasil kerja yang lebih bermutu dan akan selalu 
memberikan sumbangan yang besar kepada masyarakat pengguna perpustakaan. 
b. Kualitas Layanan Perpustakaan (Y) 
Kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa merupakan suatu yang 
harus dikerjakan dengan baik.
27
 
Dalam bukunya Eka Suhartini mengemukakan bahwa Layanan (Jasa) adalah 
suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara 




Perpustakaan adalah tempat atau suatu gedung/ruang yang menyimpan 
berbagai koleksi bahan pustaka yang tercetak maupun non tercetak yang tersusun 
secara sistematis. 
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D. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
a. Pengertian Judul 
Hubungan antara Profesionalisme Pustakawan  terhadap Kualitas  Layanan di 
UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar meliputi kompetensi seorang 
pustakawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya, pelaksanaan 
kegiatan perpustakaan yang didasarkan pada keahlian, rasa tanggung jawab dan 
pengabdian, adapun mutu dari hasil kerja yang dilakukan tidak akan dapat dihasilkan 
oleh tenaga yang bukan pustakawan, dikarenakan pustakawan yang memiliki jiwa 
keprofesionalan terhadap pekerjaannya akan selalu mengembangkan kemampuan 
dan keahliannya untuk memberikan hasil kerja yang lebih bermutu dan akan selalu 
memberikan sumbangan yang besar kepada masyarakat pengguna perpustakaan atau 
pemustaka sehingga Layanan di UPT. Perpustakaan UIN Alauddin dapat terlaksana 
dengan sebaik mungkin sehingga sumber informasi cepat sampai pada pemustaka itu 
sendiri. 
b. Ruang Lingkup Pembahasan 
Permasalahan yang muncul berkaitan dengan Hubungan profesionalisme 
pustakawan terhadap kualitas Layanan perpustakaan UPT. Pusat UIN Alauddin 
Samata sangat beragam dalam penelitian ini, oleh karena itu penulis membatasi 








Matriks Ruang Lingkup Pembahasan 
No. Sub. Masalah Fokus Penelitian 
1. Gambaran  profesinalisme 
pustakawan  
- Memiliki ilmu pengetahuan, 
keterampilan, kecakapan  
komunikasi dan keahlian yang 
mumpuni dalam bidangnya 
- Memiliki tingkat kemandirian 
yang tinggi 
- Memiliki kemampuan untuk 
berkolaborasi dan bekerja sama 
- Senantiasa berorientasi pada jasa 
dan menjunjung tinggi kode etik 
pustakawan 
- Senantiasa melihat ke depan atau 
berorientasi pada masa depan . 
 
2. Kualitas Layanan di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
- Akurasi Layanan 
- Kesopanan dan keramahan dalam 
memberikan Layanan 
- Kelengkapan  
- Kemudahan mendapatkan Layanan 
- Variasi model Layanan 
- Layanan pribadi 






- Atribut pendukung Layanan 
lainnya 
 
3. Hubungan antara 
profesionalisme pustakawan 
terhadap Layanan perpustakaan 
UPT. Pusat UIN Alauddin 
Samata 
- Hubungan dengan pemustaka: 
pustakawan perlu memberikan 
akses yang seluas-luasnya kepada 
pemustaka 
- Pemustaka bertanggung jawab 
atas informasi yang diperolehnya 
dari perpustakaan tanpa 
melibatkan pustakawan sebagai 
penyedia informasi 
- Peran pustakawan di perpustakaan 
sangat dominan terhadap 
pemenuhan kebutuhan masyarakat 
perpustakaan (pemustaka). Untuk 
memenuhi kebutuhan  pemustaka 
yang beraneka ragam,  tentunya 
diperlukan cara-cara yang dapat 








E. Landasan Teoritis 
Adapun buku-buku yang relevan dalam penelitian ini  adalah Wiji Suwarno 
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Perpustakaan mengemukakan bahwa untuk 
mengembangkan layanan perpustakaan dituntut adanya sikap profesional dari 
petugas perpustakaan atau pustakawan. Tanpa sikap professional bagaimanapun 
modern, lengkap dan canggihnya perpustakaan tersebut akan kurang berarti. 
Sehingga perlu dikembangkan dengan baik upaya-upaya peningkatan profesionalitas 
pustakawan dalam rangka peningkatan layanan perpustakaan.
29
 
Supriyanto dalam buku yang berjudul Aksentuasi perpustakaan dan 
pustakawan mengemukakan bahwa profesionalisme menunjukkan ide, aliran, isme 
yang bertujuan mengembangkan profesi, agar profesi dilaksanakan oleh professional 
dengan mengacu kepada norma-norma, standar dan kode etik serta memberikan 
layanan terbaik kepada klien.
30
 
Quraisy Mathar dalam buku yang berjudul Hubungan promosi dan persepsi 
pemustaka terhadap mutu layanan perpustakaan mengemukakan bahwa dalam 
melakukan pengukuran mutu atau kualitas Layanan dipengaruhi oleh kualitas teknis 
dan kualitas fungsional. Kualitas teknis merupakan pengukuran objektif mnegenai 
apa yang diterima pemakai saat berinteraksi dengan perpustakaan. Sedangkang 
kualitas fungsional adalah pengukuran subjektif mengenai bagaimana pemakai 
menerima layanan. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan di atas dan memuat 
beberapa persoalan pada rumusan masalah maka perlu dikemukakan tujuan dan 
kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Penelitian mengenai hubungan antara kualitas profesionalisme pustakawan 
terhadap tingkat Layanan UPT.  Pusat Perpustakaan UIN alauddin Makassar ini 
mempunyai beberapa tujuan yang menjadi kerangka acuan dalam kerja penelitian 
tujuan ini adalah: 
a. Untuk mendiskripsikan gambaran pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat Layanan di UPT. Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui bagaimana hubungan profesionalisme pustakawan terhadap 
Layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Kegunaan secara ilmiah dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan 
kontribusi pemikiran tentang hubungan antara kualitas profesionalisme pustakawan 
terhadap tingkat Layanan perpustakaan UPT pusat UIN Alauddin Makassar dan 
memberikan khazanah pemikiran baru yang berkaitan tentang profesionalisme 





b. Kegunaan praktis  
Untuk memberikan sumbangsih pemikiran dan dapat dijadikan bahan acuan 
kepada para pihak-pihak pelaksana perpustakaan, terutama kepada pustakawan itu 
sendiri agar dapat menjadi pertimbangan dalam rangka meningkatkan Layanan UPT.  
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
G. Garis Besar Isi 
Penelitian ini secara garis besar disusun ke dalam lima bab sebagaimana 
tergambar dalam sistematika berikut ini: 
 Bab I adalah Pendahuluan yang  meliputi: latar belakang. Rumusan Masalah, 
Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta 
Garis Besar Isi Tesis. 
Bab II membahas mengenai Landasan Teoritis yang terdiri dari dari: 
Pengertian Profesionalisme Pustakawan, Pengertian Kualitas Layanan Perpustakaan, 
dan Hubungan Profesionalisme Pustakawan terhadap Layanan Perpustakaan. 
Bab III membahas  mengenai Metode Penelitian yang meliputi: Jenis dan 
Lokasi Penelitian, Pendekatan Penelitian, Populasi dan Sampel, Metode 
Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Teknik Pengolahan Data. 
Bab IV mendeskripsikan  tentang hasil penelitian  dan pembahasan yang 
meliputi: Gambaran Umum Lokasi Penelitian pada UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, Gambaran Profesionalisme Pustakawan di UPT. Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, Kualitas Layanan di UPT. Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. Serta Hubungan Profesionalisme Pustakawan terhadap 
Layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 




BAB II  
TINJAUAN  TEORITIS 
A. Profesionalisme Pustakawan 
1. Pengertian Profesionalisme 
Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang profesionalisme pustakawan, maka 
diperlukan penjelasan bagaimana sebetulnya yang dimaksud dengan pustakawan 
perofesional itu. Meskipun demikian mengawali uraian tersebut ada beberapa kata 
yang perlu diberi batasan penjelasan berkaitan dengan hal tersebut yaitu profesi, 
profesional, dan profesionalisme. Secara etimologi profesi berasal dari istilah bahasa  
inggris “profession” yang berarti pekerjaan.1  
Sedangkan pengertian secara terminologi,  profesi dapat diartikan sebagai 
suatu pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang 
ditekankan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual. Suatu profesi erat 
kaitannya dengan jabatan atau pekerjaan tertentu yang dengan sendirinya menuntut 
keahlian, pengetahuandan keterampilan tertentu pula. Dalam pengertian profesi 
tersirat adanya keharusan pemilikan kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan 
sebaik-baiknya. Jadi pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan 
lainnya, yaitu mempunyai fungsi social yakni pengabdian kepada masyarakat.
2
 
Profesi merupakan kelompok lapangan kerja yang khusus melaksanakan 
kegiatan yang memerlukan keterampilan dan keahlian tinggi guna memenuhi 
kebutuhan yang rumit dari manusia, di dalamnya pemakaian dengan cara yang benar 
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Jhon M. Echolsndan Hasan Shadly, Kamus Inggris Indonesia and English-Indonesia 
Dictionary (Cet.XIV; Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000), h. 449. 
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akan keterampilan dan keahlian tinggi hanya dapat dicapai dengan dimilikinya 
penguasaan pengetahuan dengan ruang lingkup yang luas, mencakup sifat manusia, 
kecenderungan sejarah, dan lingkungan hidupnya, serta adanya disiplin etika yang 




Penyandang profesi boleh mengatakan bahwa dia mampu atau ahli dalam 
melaksanakan pekerjaan tertentu asalkan pengakuannya disertai bukti riil bahwa 
benar-benar mampu melaksanakan suatu pekerjaan yang diklaim sebagai 
keahliannya. Akan tetapi, pengakuan itu idealnya berasal dari masyarakat atau 
pengguna jasa penyandang profesi itu atau berangkat dari karya ilmiah atau produk 
kerja lain yang dihasilkan oleh penyandang profesi itu.
4
 Profesi adalah suatu 
pekerjaan yang memerlukan pendidikan tinggi dalam liberal act atau sains, dan 
biasanya meliputi pekerjaan mental bukan pekerjaan manual, seperti mengajar, 
mengarang, kedokteran, hokum dan keteknologian. Jadi, profesi merupakan suatu 
pekerjaan yang memerlukan ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian khusus 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan sebagai sumber penghasilan. 
Selain dikenal istilah profesi juga terdapat istilah-istilah lain yang terkait 
dengan profesi yaitu: profesional, profesionalisme, profesionalitas, dan 
profesionalisasi. Menurut istilah, para pakar telah mendefinisikan kata profesional 
yaitu: Sudarman Danim memberi pengertian “profesional sebagai orang yang 
melakukan pekerjaan secara otonom dan mengabdikan diri pada pengguna jasa 
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disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan profesionalnya itu.”5 Sedangkan 
menurut Ahmad Tafsir, profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa 
setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang profesional. Orang profesioanal adalah 
orang yang memiliki profesi.
6
  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, profesional bersangkutan dengan 
profesi memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya, mengharuskan 
adanya pembayaran untuk melakukannya (lawan amatir).
7
 Dalam pengertian bebas 
dapat dikatakan bahwa profesional manakala ia memiliki keahlian dan keterampilan 
tertentu untuk menjalankannya. Sementara itu yang dimaksud dengan ahli, adalah 
orang yang mahir, paham sekali dalam suatu (kepandaian). Dan terampil adalah 
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (keterampilan/kecakapan).
8
 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah QS. An-Nahl/16:43. 
                       
      
Terjemahnya:  
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang lelaki yang kami beri 
wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang-yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
9
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Istilah profesional erat pula kaitannya dengan profesionalisme. Pengertian 
sederhana istilah profesional adalah segala hal yang berkaitan dengan profesi, yaitu 
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya.   
Selanjutnya kata profesionalisme berasal dari bahasa Inggris Professionalism 
yang secara leksikal berarti profesional character (sikap profesional).10 Jadi orang 
profesional memiliki sifat yang berbeda dengan  orang tidak profesional meskipun 
dalam suatu pekerjaan yang sama sekalipun berada dalam satu ruang kerja. Menurut 
Kunandar profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu 
keahlian dan kewenangan yang berkaitan denga  mata pencaharian seseorang.
11
 
Sedangkan menurut Udin Syaefudin Saud mengatakan bahwa profesionalime 
menunjuk kepada derajat penampilan seseorang sebagai profesional atau penampilan 
suatu pekerjaan sebagai profesi, ada yang profesionalismenya tinggi, sedang dan 
rendah. Profesionalisme juga mengacu pada sikap dan komitmen anggota profesi 
untuk bekerja  berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesinya.
12
 
Kemudian Mappanganro mendefenisikan profesionalisme adalah seseorang yang 
memiliki komitmen untuk meningkatkan profesi atau keahlian yang dimilikinya 
secara terus menerus dan tidak terpisahkan dengan pribadinya.
13
 Sedang menurut 
Bukhari sifat yang ditampilkan dalam perbuatan, dan ada komitmen untuk selalu 
meningkatkan kemampuan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya.
14
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Dalam bukunya David H Maister, bahwa profesionalisme adalah terutama 
masalah sikap, bukan sperangkat kompetensi. Seorang profesional sejati adalah 
seorang teknisi yang peduli. Lebih tinggi lagi dikatakan juga bahwa profesionalisme 
adalah buah cinta. Ibaratnya seorang menikah dengan profesi yang dipilihnya, 
sehingga melahirkan anaknya yang disebut profesionalisme.
15
 
Profesionalisme yang dimaksud kaitannya dengan kesepakatan, keyakinan 
dimana komitmen disini menunjuk para anggota untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalismenya secara terus menerus. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas 
dapat dipahami bahwa profesionalisme adalah keahlian dan kewenangan suatu 
bidang pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang harus memiliki kualitas atau mutu 
berdasarkan standar kode etik tertentu. 
Profesionalisasi merupakan proses peningkatan kualifikasi atau kemampuan 
para anggota penyandang suatu profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari 
penampilan atau perbuatan yang diinginkan oleh profesinya itu. Profesionalisasi 




Bagi seorang profesional mutu kerja harus tinggi karena dia dibayar untuk 
melakukan tugasnya, dengan kata lain  dia harus bertanggung jawab atas apa yang 
dia kerjakan. Apabila mutunya tidak memuaskan tentu dia tidak akan laku. Dengan 
demikian istilah profesional minimal harus mempertimbangkan dua hal yaitu dari 
sisi kemampuan pelaku dan mutu hasil karyanya. Kedua-duanya harus ada pada 
tingkat yang cukup tinggi untuk dapat dikatakan sebagai profesional.  
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Blasius Sudarsono, Pustakawan Cinta dan Teknologi (Jakarta: ISIPII, 2009), h.85. 
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2. Pengertian Pustakawan 
Karyawan atau staf perpustakaan merupakan komponen yang sangat penting 
dalam mencapai keberhasilan layanan perpustakaan, oleh karena itu staf 
perpustakaan harus memadai dari segi jumlah dan mutu untuk memenuhi kebutuhan 
layanan dan program yang dikembangkan di perpustakaan. Pustakwan merupakan 
perguruan tinggi, termasuk kepala perpustakaan paling rendah jurusan sarjana. Di 
samping itu, adakalanya perpustakaan merekrut sarjana berbagai bidang ilmu 
sebagai pakar subjek untuk ditempatkan pada bidang layanan rujukan, pengolahan, 
atau bidang lain, atau mahasiswa yang bekerja paruh waktu di perpustakaan untuk 
melakukan tugas-tugas seperti misalnya pengerakan (shelving). Perpustakaan 
sebagai suatu organisasi tidak terlepas dari masalah yang sama dalam meningkatkan 
kinerjanya, yakni masalah perlunya kompetensi dan profesionalisme di kalangan 
pustakawannya. Dalam menyikapi semakin tingginya tuntutan pengguna. 
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja dibidang perpustakaan 
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, 
seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini orang yang 
bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan. Maka, di wilayah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), pustakawan termasuk ke dalam jabatan fungsional 
secara umum, kata pustakawan merujuk pada kelompok atau perorangan dengan 
karya atau profesi di bidang dokumentasi, informasi, dan perpustakaan. Dengan 
demikian, apa yang menjadi persoalan perorangan kemungkinan besar sama halnya 
dengan yang terjadi pada kelompok. Sebaliknya, apa yang menjadi persoalan 
kelompok, akan mungkin pula dirasakan menjadi persoalan perorangan pula.
17
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Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) tentang 
jabatan fungsional pustakawan, mendefinisikan pustakawan sebagai Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh 
oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-




Pustakawan merupakan tenaga fungsional yang statusnya seharusnya tidak 
berbeda dengan tenaga profesional lainnya seperti guru, dosen, hakim, dokter, jaksa, 
dan sebagainya. Pustakawan merupakan suatu profesi seperti tenaga profesional 
lainnya, pustakawan juga memiliki jenjang pendidikan yang harus dilalui, mulai dari 
D2, D3, S1, S2 hingga S3 sekalipun.
19
 
Pustakawan juga memiliki karir dan jenjang kepangkatan. Pustakawan jika 
ingin meningkatkan karirnya, mereka harus mengikuti serangkaian pelatihan yang 
intensif. Pelatihan-pelatihan yang diikutinya merupakan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan bidang keahlian kepustakawanan yang tidak diketahui atau dipahami 
oleh orang awam. Semakin tinggi pendidikan dan karir yang diraih oleh pustakawan, 
semakin berkualitas nilai pustakawan tersebut.
20
 
Jenjang jabatan fungsional pustakawan terdiri dari dua kelompok, yaitu 
kelompok pustakawan tingkat terampil dan pustakawan tingkat ahli (PTA). 
Pustakawan Tingkat Terampil adalah pustakawan yang memiliki dasar pendidikan 
untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Diploma II (D2) 
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Perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi atau diploma bidang lain yang 
disetarakan.  Pustakawan tingkat terampil tersebut terdiri dari: 
a. Pustakawan Pelaksana adalah pustakawan yang menduduki Pangkat/Gol.  
Ruang Pengatur Muda Tk. I/IIb sampai dengan pustakawan yang 
menduduki Pangkat/Gol. Ruang Pengatur II/c. 
b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan adalah pustakawan yang menduduki 
Pangkat/Gol. Ruang Pengatur Tk. I/II/d sampai dengan pustakawan yang 
menduduki Pangkat/Gol. Ruang Penata Muda Tk. I/II/b. 
c. Pustakawan Penyedia adalah pustakawan yang menduduki Pangkat/Gol. 
Ruang Penata Tk. I/IIId. 
Sedangkan Pustakawan Tingkat Ahli (PTA) adalah pustakawan yang 
memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya 
sarjan (S1) Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi atau sarjana bidang lain yang 
disetarakan. 
 Bidang yang disetarakan, adalah Diploma II, Diploma III atau Diploma 
IV/Sarjana bidang studi selain bidang perpustakaan ditambah ilmu pengetahuan 
kepustakawanan yang diperoleh dari hasil keikutsertaan dalam pendidikan dan 
pelatihan kepustakawanan yang kualitasnya ditentukan oleh Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia.
21
 Pustakawan tingkat Ahli, terdiri dari: 
a. Pustakawan Pertama adalah pustakawan yang menduduki 
Pangkat/Golongan Ruang Penata Muda III/a sampai dengan pustakawan 
yang menduduki pangkat/golongan Ruang Penata Muda Tk. I/III/a. 
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b. Pustakawan Muda adalah pustakawan yang menduduki 
Pangkat/Golongan Ruang Penata III/c sampai dengan pustakawan yang 
menduduki Pangkat/Golongan Ruang Penata Tk. I/III/d. 
c. Pustakawan Madya, adalah pustakawan yang menduduki 
Pangkat/Golongan Ruang Pembina IV/a sampai dengan pustakawan yang 
menduduki Pangkat/Golongan Ruang Pembina Utama Muda IV/c. 
d. Pustakawan Utama adalah pustakawan yang menduduki 
Pangkat/Golongan Ruang Pembina Utama Madya IV/d sampai dengan 
pustakawan yang menduduki Pangkat/Golongan Ruang Pembina Utama 
IV/e. 
Bidang kegiatan pustakawan terdiri dari kegiatan yang masuk, unsur utama 
seperti pendidikan, pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka, 
pemasyarakatan perpustakaan, pengkajian dan pengembangan profesi. Sedangkan 
kegiatan penunjang terdiri dari mengajar, melatih, membimbing, memberikan 
konsultasi teknis, mengikuti seminar dan sejenisnya, menjadi anggota profesi 
melakukan lomba kepustakawanan mendapat pengahargaan, memperoleh gelar 
kesarjanaan lainnya di luar bidang perpustakaan, menyunting risalah pertemuan dan 
menjadi anggota tim penilai pejabat pustakawan. 
Hal yang melandasi profesi pustakawan adalah sebagaimana yang tertera 
dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 29 ayat 2 
yang berbunyi “Pustakawan yang dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi 
kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan” pasal 30 dalam Undang-
Undang tersebut disebutkan “Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum 





dan Perpustakaan Perguruan Tinggi dipimpin oleh Pustakawan atau oleh tenaga ahli 
dalam bidang perpustakaan”22 
Dari isi undang-undang tersebut tampak jelas bahwa pustakawan merupakan 
tenaga profesional terdidik. Oleh karena itu, para pustakawan harusnya memiliki 
rasa kebanggaan dan layak disetarakan dengan profesi lainnya. Masyarakat kita juga 
seharusnya memahami dan mengakui profesi pustakawan. Hal ini penting yang juga 
harus dipahami bahwa tidak semua orang yang bekerja di perpustakaan itu kemudian 
disebut pustakawan. Banyak orang yang sebenarnya bukan atau belum layak 
menyandang profesi pustakawan bekerja di perpustakaan dan sering kali dipanggil 
dengan sebutan pustakawan. Selanjutnya jabatan pustakawan adalah jabatan 
fungsional yang hanya dapat dijabat oleh orang yang telah berkedudukan sebagai 
pegawai negeri sipil.  Kenaikan pangkat pustakawan diatur oleh Peraturan 
Pemerintah No. 3 tahun 1980, pasal 12, yaitu di samping wajib memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan, diharuskan pula memenuhi angka kredit. Angka kredit 
adalah suatu angka yang diberikan berdasarkan penilaian atas prestasi yang telah 
dicapai oleh pustakawan dalam mengerjakan butir kegiatan yang digunakan sebagai 
syarat untuk pengangkatan dan kenaikan pangkat dalam jabatannya.
23
 
Pengertian pustakawan seperti yang diikrarkan oleh Ikatan Pustakawan 
Indonesia dan dicantumkan sebagai Bab I Kode Etik Pustakawan Indonesia, adalah 
seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
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layanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan.
24
 
Masalah etika pada profesi pustakawan diatur dalam suatu kode etik yang 
dikenal dengan Kode Etik Pustakawan (KEP). Kode etik ini mengikat kepada 
pustakawan sebagai anggota profesinya. Pustakawan yang dimaksud adalah 
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan atau 
pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan layanan perpustakaan (UU No 43, 2007). Artinya, 
orang yang disebut pustakawan adalah orang yang benar-benar mengerti ilmu 
perpustakaan, setidaknya pernah mendapat pelatihan tentang kepustakawanan yang 
kemudian diberi tugas dan tanggung jawab oleh lembaga yang merekrut (berwenang) 
untuk bekerja di perpustakaan sesuai dengan kualisifikasi ilmu yang dimilikinya, 
bahkan lebih luas lagi.
25
 
Kode etik adalah sistem norma, nilai, dan aturan profesional tertulis yang 
secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa yang tidak benar dan tidak 
baik bagi profesional. Kode etik menyatakan perbuatan apa yang benar atau salah, 
perbuatan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari, tujuan kode etik 
sebenarnya adalah untuk mengatur ruang gerak para profesional agar memberikan 
jasa sebaik-baiknya kepada pemakai atau nasabahnya dan mencegahnya dari 
perbuatan yang tidak profesional. Maka menurut Melvil Dewey, tidak berlebihan 
jika dikatakan bahwa kekuatan pustakawan terletak pada etika yang dimiliki.
26
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Dengan kata lain, kode etik syarat dengan pemberlakuan etika yang secara naluriah 
dimiliki oleh setiap individu. Kode etik pustakawan merupakan pijakan awal bagi 
para profesional di bidang perpustakaan (pustakawan) dalam melaksanakan tugasnya 
di tempat ia bekerja, yang di dalamnya memberikan pedoman tingkah laku yang 
dapat menghindarkan diri dari tindakan yang tidak profesional. 
Sementara itu pula, kaum profesional secara sadar mencoba menghimpun 
dirinya dalam sebuah organisasi profesi yang cenderung dirancang secara eksklusif 
yang memiliki visi dan misi untuk menjaga tegaknya kehormatan profesi, 
mengontrol praktik-praktik pengalaman dan pengembangan kualitas 
keahlian/kepakaran, serta menjaga dipatuhinya kode etik profesi yang telah 
disepakati bersama. 
Dalam Code of Professional Etihics, suatu etika profesi menuntut memiliki 
prinsip-prinsip yang menjadi bagian dari kewajiban moral yang berupa: 
a. Respect for rights and dignity of the person, yaitu prinsip yang selalu 
menghormati hak dan martabat manusia. 
b. Competence, yaitu kemampuan atau keahlian yang sesuai dengan bidang 
kerja yang ditekuni. 
c. Responsibility, yaitu tanggung jawab dalam setiap pelaksanaan tugas-
tugas. 
d. Integrity, yaitu tidak terpisah-pisah antara hak dan kewajiban, selalu ada 
keseimbangan antara tuntutan hak dan pelaksanaan kewajiban di setiap 
tugasnya. 
Prinsip etika profesi tersebut merupakan suatu standar yang dapat dilakukan 





profesional. Maka the American Library Association (ALA) memberikan rambu-
rambu kompetensi dalam kode etiknya, yang mengandung suatu amanat bahwa kode 
etik sesungguhnya mengarahkan pustakawan untuk mencapai hal sebagai berikut: 
a. Kecakapan profesional, yaitu bekerja keras untuk memelihara kecakapan 
dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 
b. Kerja sama, jujur, adil, dan menghormati kepentingan orang lain. 
c. Menghormati hak-hak orang lain, mengakui karya orang lain, dan 
menjunjung tinggi harkat dan martabat semua orang.
27
 
Dengan demikian, konsep profesionalisme dalam pengertian ini lebih pada 
usaha untuk bekerja, bersikap dan bertindak sesuai dengan etika profesi untuk 
menghindarkan diri dari sikap yang tidak profesional atau dengan kata lain seorang 
pustakawan tidak dikatakan tidak profesional apabila melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan kode etik profesi. Pekerjaan profesi harus beriorentasi kepada layanan 
social. Seorang profesional ialah orang yang siap melayani kebutuhan anggota 
masyarakat. Sebagai layanan yang baik sudah tentu membutuhkan sikap rendah hati, 
budi yang halus dan berlapang dada. 
Dengan bertumpu pada pengertian-pengertian diatas, maka pengertian 
profesionalisme pustakawan adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang kepustakaan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai pustakawan dengan kemampuan yang maksimal memiliki  
kesepakatan, komitmen  untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya secara 
terus menerus. Dapat dipahami bahwa profesionalisme pustakawan  adalah keahlian 
dan kewenangan suatu bidang pekerjaan yang dilakukan oleh pustakawan  dan harus 
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memiliki kualitas atau mutu berdasarkan standar kode etik dan menjunjung tinggi 
harkat dan martabat kode etik profesinya sebagai pustakawan. 
B. Kualitas Layanan Perpustakaan 
1. Pengertian Kualitas 
Perpustakaan adalah sarana penunjang esensial untuk menciptakan 
masyarakat informasi yang berkualitas. Mulai dari penyajian informasi sampai 
kepada penyebaran informasi dengan melayani pengunjung perpustakaan harus 
berkualitas. Dalam kehidupan sehari-hari seringkali mendengar orang membicarakan 
masalah kualitas, misalnya mengenai kualitas produk  barang dan jasa, dalam hal ini 
kulitas jasa yang dilayangkan. Sebelum lebih jauh membahas mengenai kualitas 
layanan diperpustakaan, perlu terlebih dahulu penjelasan apakah sebenarnya yang 
dimaksud dengan kualitas itu, kualitas itu sendiri memiliki banyak kriteria 
tergantung pada konteksnya dan akan berubah secara terus menerus. Berikut akan 
dijelaskan defenisi-defenisi mengenai kualitas. 
Konsep kualitas itu sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan 
suatu produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian. 
Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangkan kualitas kesesuaian 
adalah suatu ukuran seberapa jauh suatu produk memenuhi persyaratan atau 
spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan. Akan tetapi aspek ini bukanlah satu-
satunya aspek kualitas.   
Terdapat berbagai defenisi tentang kualitas, namun hal yang paling penting 
adalah semua gagasan terbaru sepakat bahwa kualitas ditentukan oleh pelanggan. 
Deming (1985) menyebutkan kualitas sebagai perbaikan berkesinambungan 





dengan penggunaan (fitness for use), Crosby (1989) menggunakan fase kesesuaian 
dengan persyaratan dan Jones mendefenisikan quality is producing a product or 
service that meets the needs or expectation of costumer. Defenisi kualitas juga 
mengalami perkembangan mulai dari konsep yang transcendent yang mana kualitas 
hanya dipahami setelah pembuktian obyek yang menunjukkan karakteristiknya 
hingga defenisi yang bersifat strategy based yang mana kualitas merupakan suatu 
strategi bisnis mendasar dalam rangka menenangkan persaingan melalui pemenuhan 




Banyak pakar dan organisasi yang mencoba mendefenisikan kualitas 
berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Meskipun tidak ada defenisi 
mengenai kualitas yang diterima secara universal, dari defenisi-defenisi yang ada 
terdapat beberapa kesamaan, yaitu: Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi 
harapan pelanggan, kulitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan, 
kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah. Dengan berdasarkan elemen-elemen 
tersebut, Goetcch  dan Davis mendefenisikan kualitas yang lebih luas yaitu kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 
proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
29
  
Terdapat beberapa kesamaan meskipun banyak defenisi kualitas layanan dari 
berbagai sudut pandang, yaitu: 
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a. Kualitas meliputi usaha untuk memenuhi atau melebihi keinginan atau 
harapan pelanggan,  
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
c. Kualitas mencakup kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap 




Selanjutnya Tjipto yang dikutip oleh Quraisy Mathar, mengemukakan 
mengenai 5 dimensi pokok kualitas, yaitu: 
1. Bukti, meliputi fasilitas fisik, perlengkapan pegawai dan sarana komunikasi 
2. Keandalan, yaitu kemampuan memberikan layanan yang cepat, akurat dan 
memuaskan 
3. Daya tanggap, yaitu keinginan para staf untuk membantu para pelanggan dan 
memberikan layanan dengan tanggap 
4. Jaminan, mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan sifat dapat 
dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-
raguan 
5. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang 
baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan pelanggan.
31
 
Menurut Garvin, kualitas bisa diklasifikasikan dalam lima kelompok: 
transcendental approach, product-based approach, user-based approach, 
manufacturing-based approach, dan value-based approach. Kelima macam perspektif 
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inilah yang bisa menjelaskan mengapa kualitas diinterpretasikan secara berbeda oleh 
masing-masing individu dalam konteks yang berlainan. 
1. Transcendental approach 
Dalam ancangan ini, kualitas dipandang sebagai innate excellence, yaitu 
sesuatu yang bisa dirasakan atau diketahui, namun sukar didefenisikan, 
dirumuskan atau dioperasionalisasikan. Perspektif ini menegaskan bahwa 
orang hanya bisa belajar memahami kualitas melalui pengalaman yang 
didapatkan dari eksposur berulang. 
2. Product-based approach  
Ancangan ini mengasumsikan bahwa kualitas merupakan karakteristik 
atau atribut objektif yang dapat dikuantitatifkan dan dapat diukur. 
Perbedaan dalam kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah 
beberapa unsure atau atribut yang dimiliki produk.  
3. User-based approach 
Ancangan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung pada 
orang yang menilainya (eyes of the beholder), sehingga produk yang 
paling memuaskan preferensi seseorang (maximum satisfaction) 
merupakan produk yang berkualitas paling tinggi. Juga menyatakan 
bahwa pelanggan memiliki kebutuhan dan keinginan masing-masing yang 
berbeda satu sama lain, sehingga kualitas bagi seseorang adalah sama 
dengan kepuasan maksimum yang dirasakannya. 
4. Manufacturing-based approach 
Perspektif ini bersifat supply-based dan lebih berfokus pada praktik-





sebagai kesesuaian atau kecocokan dengan persyaratan (conformance to 
requirements). Dalam konteks bisnis jasa, kualitas berdasarkan perspektif 
ini cenderung bersifat operation driven. Ancangan semacam ini 
menekankan penyesuaian spesifikasi produksi dan operasi yang disusun 
secara internal, yang sering dipicu oleh keinginan untuk meningkatkan 
produktivitas dan menekan biaya. Jadi yang menentukan kualitas adalah 
standar-standar yang ditetapkan perusahaan, bukan konsumen yang 
membeli dan menggunakan produk/jasa. 
5. Value-based approach 
Ancangan ini memandang kualitas dari aspek nilai (value) dan harga 
(price). Dengan mempertimbangkan trade-off antara kinerja dan harga, 
kualitas didefenisikan sebagai affordable excellence. Kualitas dalam 
perspektif ini bersifat relative, sehingga produk yang memiliki kualitas 
paling tinggi belum tentu produk yang paling bernilai. Akan tetapi, paling 
bernilai adalah barang atau jasa yang paling tepat dibeli (best-buy).32 
Menurut kotler (997), kualitas adalah keseluruhan cirri serta sifat dari satu 
produk atau layanan yang berpengaruh terhadap kemampuannyauntuk memuaskan 
kebutuhan yangf dinyatakan ataupun yang tersirat. Sedangkan Tjiptono (2005) 
mendefenisikan kualitas layanan merupakan kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi ataupun 
melebihi harapan.
33
 Jelas bahwa defenisi kualitas yang berpusat pada pelanggan. 
Dapat dikatakan bahwa seorang pemasar atau penjual telah memberikan kualitas bila 
                                                          
32
Irwan Misbach, Kualitas Layanan Bank Syari’ah,  h. 73-74. 
33





produk atau jasa mereka telah memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Disemua 
industri jasa, isu kualitas layanan tetap menjadi kritis. 
 Pada umumnya setiap defenisi-defenisi yang dikemukakan tersebut timbul 
pendapat yang berbeda-beda tetapi memiliki esensi yang sama, bahwa kualitas 
merupakan usaha manusia memenuhi kebutuhan konsumennya  mencakup penilaian 
baik buruknya  produk, jasa yang dihasilkan atau dilayangkan dalam sebuah 
manajemen atau organisasi yang dibentuk. Salah satu faktor yang menentukan 
tingkat keberhasilan dan kualitas suatu organisasi adalah kemampuan dalam 
memberikan layanan kepada pelanggan. Suatu organisasi yang berhasil memberikan 
layanan yang berkualitas kepada para pelanggannya akan dapat mempertahankan 
diri dan mencapai kesuksesan.   
2. Layanan Perpustakaan 
Secara sekilas, istilah layanan perpustakaan sudah tidak lazim lagi ditelinga 
masyarakat khususnya dalam dunia akademik karena proses layanan itu sendiri tidak 
luput dari keseharian aktivitas akademika dilingkungan sekolah sampai perguruan 
tinggi. Di perpuistakaan, kita seringkali mendapatkan layanan untuk peminjaman 
maupun pengembalian buku. Kemudian, kita juga diperbolehkan membaca buku 
sesuai dengan kebutuhan pribadi kita masing-masing. Dan keseluruhan kegiatan 
tersebut  adalah yang dimaksud dengan kegiatan layanan perpustakaan.  
Secara umum, layanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh 
oragnisasi atau perorangan kepada konsumen (consumer atau yang dilayani), yang 
bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. Pada prinsipnya ada beberapa 
karakteristik layanan yang dipaparkan oleh para ahli. Pertama, layanan bersifat tidak 





terdiri atas tindakan nyata dan merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindakan 
social. Ketiga, produksi dan konsumsi dari layanan tidak dapat dipisahkan secara 
nyata. Sebab, pada umumnya, kejadiannya bersamaan dan terjadi ditempat yang 
sama.
34
 Layanan perpustakaan adalah proses peyebarluasan segala macam informasi 
kepada masyarakat luas.
35
 Pengertian ini mungkin lebih bersifat gambaran secara 
menyeluruh mengenai layanan perpustakaan dan masih perlu dipersempit lagi agar 
lebih mudah dipahami.   
Sementara itu, Ibrahim Bafaddal dalam bukunya yang berjudul Pengelolaan 
Perpustakaan sekolah memaparkan bahwa layanan diperpustakaan lebih tertuju pada 
istilah layanan pembaca. Layanan pembaca merupakan kegiatan pemberian layanan 




Dari berbagai pengertian tersebut diatas, dapat dipahami bahwa layanan 
perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan agar bahan-bahan 
atau koleksi yang ada diperpustakaan dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan 
dengan semaksimal mungkin oleh para pemakai perpustakaan atau para pengunjung. 
Sehingga perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsi-fungsinya dengan baik. 
Ada beberapa pandangan mengenai klasifikasi layanan perpustakaan. 
berdasarkan sifatnya, layanan perpustakaan bisa dikelompokkan kedalam kategori 
layanan langsung dan tidak langsung. Layanan langsung adalah meliputi layanan 
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peminjaman sirkulasi, layanan referensi, dan layanan bimbingan kepada pengguna 
atau pembaca. Sedangkan layanan tidak langsung ialah bentuk layanan yang 
mempunyai sifat tidak langsung atas terjadinya transaksi antara pustakawan dengan 
penggunaannya.
37
 Berikut adalah penjelasan mengenai layanan langsung dan layanan 
tidak langsung: 
a. Layanan Langsung 
Salah satu alasan disebut layanan langsung adalah karena bentuknya berupa 
pemberian layanan secara langsung oleh petugas perpustakaan kepada pemakai 
perpustakaan. dan  hasilnya dapat pula dinikmati atau diterima secara langsung oleh 
pemakai tersebut. Beberapa contoh layanan perpustakaan tersebut dikelompokkan 
lagi menjadi tiga kelompok besar yaitu layanan sirkulasi, layanan referensi, dan 
layanan bimbingan kepada pemakai.
38
 Berikut penjelasannya 
a. Layanan Sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian 
buku-buku perpustakaan dan membuat statistic pengunjung. 
b. Layanan Referensi adalah semua kegiatan yang ditujukan mempersiapkan 
segala sarana (fisik dan non fisik) untuk mempermudah proses penelusuran 
informasi dan membantu, membimbing para pemakai dalam mencari 
informasi yang dibutuhkan. 
c. Layanan bimbingan kepada pemakai adalah merupakan suatu kegiatan yang 
ditujukan kepada para pemakai perpustakaan sehingga mereka dapat 
mengoptimalakan penggunaan koleksi perpustakaan. 
b. Layanan Tidak Langsung 
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Layanan tidak langsung adalah bentuk kegiatan yang memberikan hasil 
seketika secara tidak langsung. Bentuknya adalah salah satu kegiatan yang 
dilakukan  oleh perpustakaan dalam rangka pembinaan dan pemberian motivasi 




Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di 
perpustakaan, antara lain adalah: 
1. Layanan Peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
untuk member kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para 
pemustaka untuk menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam. 
2. Layanan Ruang Baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi 
pemustaka yang memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung 
informasi yang dibutuhkan di ruang baca perpustakaan. 
3. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan 
layanan perpustakaan secara baik dan benar. 
4. Layanan Dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak 
pengelola perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasia sebuah 
peristiwa, baik dalam bentuk tercetak maupun terekam. 
5. Layanan Informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, 
baik primer maupun sekunder.
40
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Seluruh tuntutan diatas berkaitan dengan layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan. Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan 
oleh pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. 
Artinya salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa 
perpustakaan adalah layanan itu sendiri. layanan perpustakaan memiliki beberapa 
indikator yang bertautan dengan kualitas. Tingkat apresiasi pemustaka akan 
senantiasa mengarah pada kualitas layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaan itu sendiri. Selain dari klasifikasi layanan diperpustakaan, terdapat 
pula model-model layanan perpustakaan. Model layanan perpustakaan terbagi atas 3, 
yakni: 
1. Layanan terbuka (Open Access), merupakan sistem layanan dengan memberi 
kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara langsung 
ke rak-rak koleksi perpustakaan. 
41
 Layanan pepustakaan dengan sistem 
terbuka ini banyak diterapkan di pepustakaan perguruan tinggi dan beberapa 
perpustakaan umum, sedangkan perpustakaan khusus dan sekolah banyak 
yang masih menerapkan sistem layanan tertutup. 
2. Layanan Tertutup (Closed Accsess), merupakan kebalikan dari system 
layanan tertutup di mana pengunjung atau pemustaka tidak boleh masuk ke 
ruangan koleksi, tetapi koleksi yang dibutuhkannya harus diambilkan oleh 
petugas penelusuran/pencarian koleksi harus melalui katalog. Petugas selain 
mencatat peminjaman dan pengembalian, juga mengambilkan dan 
mengembalikan koleksi ke rak. System layanan ini masih banyak diterapkan 
oleh perpustakaan khusus dan beberapa perpustakaan sekolah. Salah satu 
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alasan penerapan sistem layanan tertutup ini adalah kurangnya tenaga yang 
mengelola perpustakaan. 
Dalam layanan perpustakaan kita harus mempertimbangkan kondisi yang ada 
diperpustakaan. semua  sistem atau model layanan tersebut memiliki kelebihan dan 
kekuarangan masing-masing. 
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan yang baik kepada masyarakat 
pemakainya, maka perpustakaan dikelompokkan menjadi beberapa jenis 
perpustakaan diantaranya: 
1. Perpustakaan Umum  
Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas melayani 




Perpustakaan umum memberikan layanan tanpa membedakan umur, tingkat 
pendidikan, latar belakang social dan ekonomi, agama kebudayaan dan lain 
sebagainya, dengan kata lain perpustakaan umum memberikan layanan  kepada 
semua orang siapa saja yang membutuhkan informasi. 
2. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan Khusus mempunyai tugas melayani suatu kelompok 
masyarakat khusus yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dan minat terhadap 
bahan pustaka dan informasi. 
43
 Perpustakaan Khusus sering juga disebut 
perpustakaan kedinasan, karena keberadaannya pada lembaga pemerintahan maupun 
lembaga swasta. Oleh karena itu tugas dan fungsi perpustakaan adalah menyediakan 
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sumber-sumber informasi dan mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan 
organisasi yang menaungi perpustakaan tersebut. 
3. Perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang pendidikan di sekolah yang 
berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku mulai 
dari pendidikan prasekolah, sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas. 
Perpustakaan sekolah akan sangat bermanfaat dalam menunjang penyelenggaraan 
dan proses belajar mengajar. Oleh karena itu pada prinsipnya setiap sekolah 
diwajibkan untuk menyediakan perpustakaan, dan perpustakaan merupakan bagian 
dari kegiatan sekolah. 
4. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unsur penunjang yang merupakan 
perangkat kelengkapan di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Setiap perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan yang bertugas 
menunjang penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang disebut Unit 
Pelaksana Teknis (UPT).
44
 Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut dengan 
research libarary atau perpustakaan penelitian karena memang fungsi utamanya 
untuk sarana meneliiti, dan meneliti merupakan salah satu kegiatan utama di 
perguruan tinggi. 
5. Perpustakaan Nasional RI 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI). Perpustakaan 
tersebut merupakan satu-satunya di Indonesia. Begitu juga di Negara-negara lain 
biasanya hanya memiliki satu perpustakaan nasional bagi negaranya. Perpustakaan 
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Nasional  berkedudukan di ibu kota Negara Indonesia.
45
 Perpustakaan nasional juga 
memberikan layanan kepada masyarakat umum, baik dalam maupun luar negeri, 
tetapi tidak meminjamkan koleksinya  ke luar perpustakaan dan koleksi hanya boleh 
dimanfaatkan di tempat.  Perpustakaan Nasional juga menyusun dan menerbitkan 
serta menyebarluaskan bibliografi nasional atau daftar koleksi perpustakaan nasional 
atau sumber informasi nasional.  
6. Badan Perpustakaan Daerah 
Badan perpustakaan daerah merupakan pusat kerja sama antar perpustakaan 
di wilayah provinsi, penyimpan koleksi deposit yang mengenai provinsi yang 
bersangkutan, dan semua terbitan di wilayah tersebut. Badan perpustakaan tersebut 
juga menyelenggarakan layanan, referensi, informasi dan penelitian.
46
 
Layanan perpustakaan sangat bervariasi, tergantung kepada jenis 
perpustakaan. Berdasarkan pengamatan diatas, yang paling banyak jenis layanannya 
adalah perpustakaan umum. Sementara perpustakaan yang lain biasanya memiliki 
jenis layanan yang agak berbeda, namun intensitasnya mungkin lebih tinggi. 
Perpustakaan umum  seringkali diibaratkan sebagai Universitas Rakyat atau 
Universitas Masyarakat. Maksudnya adalah bahwa perpustakaan umum merupakan 
lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai 
informasi, ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu posisi 
perpustakaan umum dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sangat strategis. Sebab 
fungsinya melayani semua lapisan masyarakat dalam rangka memperoleh dan 
meningkatkan berbagai ilmu pengetahuan. Perpustakaan umum merupakan lembaga 
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pendidikan  yang dinyatakan sangat demokratis  karena menyediakan sumber belajar 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
47
   
Dengan pemaparan dari penjelasan layanan diatas dapat dipahami bahwa 
seluruh kalsifikasi layanan yang ada diperpustakaan tersebut bertujuan untuk 
memberikan layanan yang prima kepada para pemakai perputakaan. Beberapa 
elemen-elemen yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya akan menjadi acuan untuk 
selanjutnya membahas mengenai kualitas layanan perpustakaan.  
Menurut Lewis & Booms, merupakan pakar yang pertama kali 
mendefinisikan kualitas jasa sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang 
diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Dikutip oleh Eka Suhartini, 
Buchari Alma menyatakan kualitas jasa/layanan adalah semacam tingkat 




Menurut Wyckof dalam Lov elock, kualitas layanan adalah tingkat 
keungggulan yang diharapkan dan dan memenuhi keinginan pelanggan. Dengan kata 
lain, ada dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas layanan, yaitu expected 
service dan perceived servive. Apabila jasa yang diterima atau dirasakan (perceived 
service) sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan baik 
dan memuaskan jika layanan yang diterima melampaui harapan pelanggan, maka 
kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Jika layanan yang diterima 
lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kulitas jasa dipersepsikan buruk. 
Dengan demikian baik tidaknya kualitas layanan tergantung pada kemampuan 
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penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggannya.
49
 Pada prinsipnya defenisi 
kualitas jasa berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan, 
serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. 
Selain itu, sikap atau cara karyawan dalam melayani pelanggan secara 
memuaskan berperan besar dalam menciptakan keunggulan layanan (service 
excellence). Keunggulan seperti ini dibentuk melalui pengintegrasian empat pilar 
yang saling berkaitan erat: kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan 
layanan. Keunggulan layanan tidak bisa terwujud apabila ada salah satu pilar yang 
lemah. Utuk mencapai tingkat keunggulan layanan, setiap karyawan harus memiliki 
keterampilan khusus, diantaranya memahami produk/jasa  secara mendalam, 
berpenampilan rapid an menarik, bersikap ramah dan bersahabat, menunjukkan 
komitmen dan responssivitas dalam melayani pelanggan, tidak tinggi hati karena 
merasa dibutuhkan, menguasai pekerjaan yang berkaitan langsung maupun tidak 
langsung, mampu berkomunikasi secara efektif, bias memahami dengan baik bahasa 
isyarat (gesture) pelanggan, dan mampu menangani keluhan pelanggan secara 
profesional. 
Di semua industri jasa, isu kualitas layanan tetap menjadi kritis sebagai 
usaha untuk mempertahanakan keunggulan. Demikian juga dalam jasa perpustakaan, 
kualitas layanan yang kompetitif menjadi senjata utama. Meningkatkan kualitas 
layanan tersebut dianggap penting oleh pelanggan. Layanan perpustakaan. Di 
perpustakaan, kita sering kali mendapatkan layanan untuk peminjaman maupun 
pengembalian buku. Kemudian, kita juga diperbolehkan membaca buku sesuai 
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dengan kebutuhan pribadi kita atau peserta didik kita masing-masing. Secara umum 
layanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi atau 
perorangan kepada konsumen (costumer atau yang dilayani), yang bersifat tidak 
berwujud dan tidak dapat dimiliki. Hal ini selaras dengan pendapat Norman yang 
dikutip oleh Sutopo dan Adi Suryanto mengenai beberapa karakteristik layanan. 
Pertama, layanan bersifat tidak dapat diraba. Artinya, layanan sangat berlawanan 
sifatnya dengan barang jadi. Kedua, layanan terdiri atas tindakan nyata dan 
merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindakan social. Ketiga, produksi dan 
konsumsi dari layanan tidak dapat dipisahkan secara nyata. Sebab, pada umumnya, 
kejadiannya bersamaan dan terjadi di tempat yang sama.
50
 Banyak pengertian yang 
telah berkembang selama ini tentang layanan perpustakaan. Diantaranya,  menurut 
Pawit M. Yusuf  dan Yahya Suhaedar, layanan perpustakaan adalah proses 
penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat luas.
51
 Pengertian ini 
masih bersifat gambaran secara global tentang apa yang dimaksud dengan layanan 
perpustakaan dan pengertian tersebut masih terlalu luas. 
Layanan perpustakaan adalah suatu upaya dari pihak pustakawan untuk 
memberikan kesempatan kepada para pemakai perpustakaan dalam mendayagunakan 
bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas perpustakaan yang lainnya secara 
optimal.
52
 Sedangkan menurut Ibrahim Bafaddal, layanan perpustakaan 
sesungguhnya lebih tertuju pada layanan pembaca.
53
 Dari beberapa pengertian 
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tersebut, dapat kita pahami bahwa layanan perpustakaan adalah segala upaya yang 
dilakukan oleh pustakawan agar bahan-bahan  pustaka, sarana dan fasilitas yang ada 
diperpustakaan dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan optimal oleh para 
pemakai perpustakaan atau pemustaka. sehingga perpustakaan dapat menjalanakan 
seluruh fungsi-fungsinya dengan baik. Laksana mata rantai makanan yang satu sama 
lain saling berkaitan untuk memenuhi masing-masing kebutuhan informasi yang 
diperlukan dalam menciptakan layanan perpustakaan yang prima (terbaik). 
Tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun, menyediakan, mengolah, 
memelihara dan mendayagunakan semua koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana 
pemanfaatannya, dan melayani masyarakat pengguna yang membutuhkan informasi 
dan bahan bacaan. Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai 
hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana 
perpustakaan tetap kondusif untuk mencari informasi maupun pengetahuan. 
Pepustakaan adalah tempat berinteraksi antar pemustaka maupun antar pemustaka 




Berdasarkan pengamatan di lapangan terlihat bahwa pemustaka akan 
semangat apabila dapat merasakan manfaat dari perpustakaan. Pemustaka 
menganggap keberadaan perpustakaan penting jika merasa terbantu. Mereka merasa 
senang jika selalu dapat menemukan informasi yang dibutuhkannya. Pemustaka 
sebagai pemangku kepentingan (stake holder) utama bagi perpustakaan. Oleh sebab 
itu ada pepatah yang mengatakan bahwa perpustakaan itu ada karena pemustakanya. 
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Pengembangan perpustakaan dan segala aktifitas harus selalu diarahkan untuk 
kepentingan pemustaka. pemustaka merupakan anak bangsa yang wajib dididik 
sepanjang masa sehingga posisi pemustaka sangat penting. Sebutan pemustaka 
sebagai raja sangat pas dengan uraian di atas.
55
 
Layanan  yang baik adalah yang dapat memberikan rasa senang dan puas 
kepada pemustaka. bentuk riil layanan perpustakaan tersebut antara lain: 
1.  Layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan/yang dikehendaki 
masyarakat pemakai. 
2. Beriorentasi kepada pemakai. 
3. Berlangsung cepat waktu dan tepat sasaran. 
4. Berjalan mudah dan sederhana. 
5. Murah dan Ekonomis. 
6. Menarik dan menyenangkan, dan menimbulkan rasa simpati. 
7. Bervariatif.  
8. Mengundang rasa ingin kembali. 
9. Ramah tamah. 
10. Bersifat informative, membimbing, dan mengarahkan, tetapi tidak 
bersifat menggurui. 
11. Mampu berkompetensi dengan layanan di bidang yang lain. 
12. Mampu menumbuhkan rasa percaya bagi pemakaian dan bersifat mandiri. 
Layanan perpustakaan tersebut secara singkat dikatakan sebagai layanan 
prima, yaitu cepat, tepat, mudah, sederhana, dan murah, serta memuaskan pemakai.  
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Pada awalnya layanan prima Service excelence, dikembangkan dalam dunia 
bisnis jasa yang profit oriented, dimana kepuasan pelanggan menjadi salah satu 
tujuan utama yang harus dicapai. Bisnis jasa ini harus memberikan layanan yang 
extra, misalnya keramahan, kejujuran, ketepatan waktu, kecepatan dan etika. Sama 
halnya dengan perpustakaan. Perpustakaan memberikan jasa informasi dalam bentuk 
beragam layanan. Untuk itu, jika layanan prima diterapkan di lingkungan 
perpustakaan maka sangatlah tepat. Seperti diketahui, perpustakaan dikatakan 
sukses jika koleksi, fasilitas dan layanan yang ada dimanfaatkan secara maksimal 
oleh pemustaka. bahkan hidup matinya perpustakaan tergantung pada pemustaka. 
Artinya tumbuh dan berkembangnya kinerja perpustakaan dikatakan prima jika 
banyak pemustaka yang memanfaatkan perpustakaan.
56
 sehingga semakin banyak 
yang memanfaatkan sarana dan fasilitas perpustakaan maka perpustakaan tersebut 
mempunyai nilai guna. Sebaliknya jika masih banyak bahan pustaka, fasilitas 
layanan yang tidak dimanfaatkan maka apa yang dikerjakan oleh pustakawan belum 
optimal. 
Layanan atau to service, sebuah perpustakaan berbeda dengan layanan pada 
kegiatan kemasyarakatan yang lain, seperti layanan kesehatan, layanan 
kependudukan, dan layanan keagamaan. Perbedaan itu tentu dikaitkan dengan tugas 
dan fungsi masing-masing bidang. Meskipun pada dasarnya suatu layanan 
mempunyai prinsip-prinsip layanan itu misalnya (a) sesuai dengan atau untuk 
kebutuhan masyarakat yang dilayani, (b) diusahakan berlangsung cepat, tepat, 
                                                          
56





mudah dan sederhana, (c) diciptakan kesan yang menarik dan menyenangkan atau 
memuaskan pemakai / penerima layanan. 
57
 
Perlu diperhatikan UU RI No.43  dalam Bab V Pasal 14 tentang layanan 
perpustakaan yang berlaku umum. Pokok terpenting tentang layanan perpustakaan 
adalah: 
1. Harus prima dan berorientasi pada pemustaka. 
2. Harus memenuhi standar nasional perpustakaan. 
3. Dikembangkan memakai dan mengikuti perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK)  
4. Dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dengan 
memanfaatkan secara optimal sumberdaya perpustakaan sendiri atau 
perpustakaan lain. 
5. Layanan perpustakaan terpadu dengan mewujudkan kerjasama antar 
perpustakaan. 
6. Kerjasama ini dilaksanakan melalui jejaring telematika.58 
Terlihat jelas bahwa dalam UU RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
diatas dicantumkan dalam pasal tersebut mengatur tentang layanan perpustakaan 
yang menegaskan pentingnya kualitas sebuah layanan diperpustakaan. Lain halnya 
Gaspersz yang dikutip oleh Acmad dkk, menyatakan beberapa dimensi kualitas 
layanan yaitu: 
a. Ketepatan waktu layanan. Hal yang perlu diperhatikan di sini berkaitan 
dengan waktu tunggu dan waktu proses. 
b. Akurasi layanan, yang berkaitan dengan reabilitas layanan dan bebas 
kesalahan-kesalahan. 
c. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan layanan, terutama bagi 
mereka yang berinteraksi langsung dengan pelanggan eksternal. 
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d. Tanggung jawab, berkaitan dengan penerimaan pesanan dan penanganan 
dan keluhan dari pelanggan ekternal. 
e. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana 
pendukung, serta layanan komplementer lainnya. 
f. Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya petugas 
yang melayani, banyaknya fasilitas pendukung. 
g. Variasi model layanan, berkaitan dengan inovasi untuk memberikan pola-
pola baru dalam layanan, features dari layanan. 
h. Layanan pribadi, berkaitan dengan fleksibilitas, penanganan, permintaan 
khusus, dll. 
i. Kenyamanan dalam memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruang 
tempat layanan, kemudahan menjangkau, ketersediaan informasi, 
petunjuk-petunjuk dan bentuk-bentuk lain. 
j. Atribut pendukung layanan lainnya, seperti lingkungan, kebersihan, ruang 
tunggu, fasilitas AC dll. 
Pekerjaan melayani pengunjung dan pemakai  atau pemustaka dilakukan oleh 
staf layanan perpustakaan. Agar staf bagian layanan tersebut dapat melakukan 
pekerjaannya dengan baik, maka mereka harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. 
Layanan perpustakaan adalah dalam rangka pemanfaatan koleksi oleh masyarakat. 
Mulai dari proses pengadaan koleksi, penyeleksian, sampai pada koleksi dilayangkan 
sebagai informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. Pemberian layanan yang baik 
adalah yang dapat memenuhi kebutuhan, selera minat, dan keinginan pemakai. 
Pemustaka adalah pengguna atau pemakai/ user fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi maupun (bahan pustaka maupun  fasilitas lainnya). 
Pemustaka berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa guru, dosen dan masyarakat 
pada umumnya, bergantung pada jenis perpustakaan yang ada. Jika di Perguruan 





masyarakat civitas academic tergantung kebijakan perpustakaan perguruan tinggi 
tersebut. Pemakai yang menjadi objek layanan adalah masyarakat pemakai 
perpustakaan. Adapun kelompok pemakai tersebut, adalah yang sesuai dengan tugas 
dan fungsi perpustakaan yang bersangkutan, kecuali perpustakaan umum yang 
memang harus melayani pemakai dari semua lapisan masyarakat. 
Pada dasarnya, perpustakaan bermuatkan banyak informasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta informasi umum lainnya yang diperlukan oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Oleh karena itu, perpustakaan yang baik seharusnya terbuka melayani 
kebutuhan seluruh lapisan masyarakat terhadap informasi yang diperlukannya jika 
diperpustakaanya tidak tersedia. Perpustakaan seharusnya mampu member informasi 
ke mana masyarakat yang memerlukan informasi teresebut. Oleh sebab itu 
dibutuhkan kualitas layanan yang memadai. 
Sebagai salah satu pusat jasa informasi, maka yang dilaksanakan di 
perpustakaan adalah melayani kebutuhan pemakai. Yakni kebutuhan informasi, yang 
dilengkapi dengan fasilitas membaca, belajar, meneliti, berekreasi, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Informasi tersebut dikemas dalam berbagai jenis 
dan bentuk bahan pustaka sperti buku, momograf, majalah, Koran, film, kaset, 
compact disk, dan lain sebagainya. Semua koleksi bahan pustaka yang akan 
dilayangkan harus sudah diolah atau diproses, dikemas, dan disiapkan sedemikian 
rupa, sehingga dapat dengan mudah dan cepat dipergunakan oleh pemakainya. Staf 
perpustakaan yang melayani tidak sama dengan petugas layanan di bidang layanan 
lain. Sebab layanan diperpustakaan membutuhkan kemampuan keterampilan, dan 









Dalam kegiatan layanan diperpustakaan seringkali terjadi kondisi yang tidak 
menyenangkan pemustaka baik langsung maupun tidak langsung. Pustakawan 
seharusnya menjadi penyedia informasi (information provider) dan mediator antara 
pemustaka dan koleksi., tidak menjalankan fungsinya dengan sebenarnya. Pemustaka 
yang bermaksud mencari informasi kadang-kadang merasa tidak  nyaman mengakses 
informasi dari perpustakaan, tidak lain karena sikap yang ditunjukkan pustakawan 
tidak ramah,  bahkan seolah-olah pemustaka hanya menambah beban kerja petugas 
saja. Bertolak dari fenomena tersebut, seharusnya pustakawan sudah mulai belajar 
bagaimana menggunakan layanan berbasis pengguna dan layanan prima (exelent 
cervices) yang tujuan akhirnya adalah kepuasan pemustaka. ini tidak lain adalah 
untuk membuat pemustaka merasa nyaman, merasa ada keinginan kembali ke 
perpustakaan. Sebab ternyata fasilitas yang ada diperpustakaan saja tidak cukup 
membuat pemustaka merasa nyaman. Untuk itu kualitas layanan disebuah 
perpustakaan sangat dibutuhkan. 
Begitu penting pemustaka bagi perpustakaan, maka untuk mencipatakan 
kepuasannya merupakan pekerjaan besar. Untuk itu program layanan prima 
hendaknya dipakai sebagai sistem dalam memberikan jasa perpustakaan sehingga 
sehingga kualitas layanan tersebut bermutu. layanan prima dianggap penting bagi 
perpustakaan karena mempunyai banyak manfaat. Manfaat layanan prima yang 
utama adalah agar sumberdaya perpustakaan: koleksi, fasilitas dan jasa yang 
diberikan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka. dengan demikian 
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asset perpustakaan yang cukup mahal dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas hidup pemustaka. manfaat lain dari layanan prima adalah meningkatkan 
kinerja perpustakaan, meningkatkan hubungan antara pemustaka dan tenaga 




Dengan komitmen yang kuat, tenaga perpustakaan khususnya pihak 
manajemen berusaha melakukan yang terbaik. Mereka bekerja keras untuk 
memuaskan pemustakanya. Untuk itu mereka berusaha sebaik mungkin untuk 
menyediakan koleksi yang terkini, fasilitas yang terbaik, dan jasa yang istimewa. 
Karena pemustaka adalah raja, maka usaha tersebut adalah suatu yang wajar. Dan 
memang begitulah seharusnya perpustakaan. layanan prima dapat meningkatkan 
hubungan pemustaka dan tenaga perpustakaan menjadi lebih berkualitas. Hubungan 
mereka menjadi lebih intens karena mereka tidak sekedar melayani. Hubungan 
personal yang intens memang perlu dibangun dalam memberikan layanan prima. 
Upaya untuk memberikan layanan prima memerlukan pemikiran yang kreatif. 
Pemikiran untuk memberi sesuatu yang lebih agar pemustaka merasa puas. 
Perpustakaan yang mampu memberikan layanan prima mempunyai citra yang baik. 
citra yang memberikan nilai lebih kepada perpustakaan sebagai intitusi. 
Perpustakaan akan lebih banyak menerima kunjungan karena citranya semakin baik 
dan akan mendorong nama baik lembaga induk dimana perpustakaan itu berada. 
Layanan prima dapat juga meningkatkan loyalitas pemustaka. kepuasan pemustaka 
tak dapat dibeli dengan apapun. Ungkapan kepuasan pemustaka adalah perasaan 
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loyal kepada perpustakaan. mereka akan merasa terikat dengan perpustakaan 
sehingga akan memanfaatkan sumberdaya perpustakaan secara maksimal.  
Disamping manfaat diatas, manfaat lain dari layanan prima adalah: 
1. Bagi pemustaka 
a) Kebutuhan akan informasinya dapat dipenuhi 
b) Pemustaka mendapatkan kepuasan hati yang lebih baik. 
c) Pemustaka merasa lebih dihargai dan diperhatikan 
d) Pemustaka mendapatkan layanan yang lebih berkualitas 
2. Bagi tenaga perpustakaan 
a) Mereka semakin memiliki rasa percaya diri 
b) Mereka memliliki kebanggaan dan kepuasan diri 
c) Mereka merasa senang dan tenang bekerja 
d) Mereka lebih semangat melakukan aktivitasnya 
e) Mereka mendapat banyak teman 
f) Citra mereka juga semikin baik 
3. Bagi perpustakaan 
a) Mengokohkan eksistensi perpustakaan sebagai unit penunjang  
b) Perpustakaan lebih mudah memperoleh dukungan baik dana, moral, 
tenaga dll 
c) Perpustakaan mempunyai nilai lebih untuk dapat bersaing dengan unit 
lain 
d) Peran perpustakaan semakin diarasakan oleh institusi induknya.  
Dengan memberikan layanan prima perpustakaan mendapat banyak manfaat. 





perpustakaan akan terus berkembang seirama dengan gerak  institusi induknya. 
Perpustakaan menjadi unit penunjang yang dominan bila disbanding unit lain. 




Menurut Tjipto yang dikutip oleh Acmad dkk, Hal yang perlu diperhatikan 
agar sukses dalam memberikan layanan prima adalah dimensi kualitas jasa/layanan. 
Karena kualitas jika dikelola dengan tepat berkontribusi positif terhadap 
terwujudnya kepuasan loyalitas pemustaka. Kualitas pemustaka untuk menjalin 
ikatan relasi saling menguntungkan dalam jangka panjang.
62
 Sebuah layanan dinilai 
prima jika mematuhi beberapa prinsip. Prinsip merupakan tata nilai yang harus 
melekat pada layanan prima. Dikutip oleh Acmad dkk, Cornelius (2002) mengatakan 
bahwa sebuah layanan dinilai sebagai layanan prima jika desain dan prosedurnya 
mematuhi beberpa prinsip antara lain yaitu;  
a. Mengutamakan pelanggan: Prosedur layanan harus disusun demi 
kemudahan dan kenyamanan pelanggan, layanan bagi pelanggan eksternal 
harus lebih diutamakan, layanan bagi pelanggan tak langsung perlu 
diutamakan. 
b. Sistem yang efektif: sebuah sistem yang nyata. yaitu  suatu tatanan yang 
memadukan hasil-hasil kerja dari berbagai unit organisasi, sebuah system 
yang halus.  yaitu satu tatanan yang mempertemukan manusia dengan 
yang lain. Pertemuan semacam itu melibatkan sentuhan-sentuhan emosi, 
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perasaan, harapan, harga diri, penilaian, sikap dan perilaku, Agar berhasil 
merebut hati pelanggan, proses layanan harus berjalan efekti. 
c. Melayani dengan hati nurani: dalam transaksi tatap muka dengan 
pelanggan yang utama adalah kesatuan sikap dan perilaku sesuai hati 
nurani. Sikap dan perilaku yang baik oleh petugas dapat menutupi 
kekurangan sarana dan prasarana. 
d. Perbaikan berkelanjutan:  
e. Memberdayakan pelanggan: 
Sedang menurut Keputusan Menteri Aparatur Negara Nomor: 63 Tahun 
2003, mengatakan bahwa hakekat layanan publik adalah pemberian layanan prima 
kepada masyarakat yang merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah 
sebagai abdi masyarakat. Sementara itu prinsip layanan public (yang prima) adalah: 
1. Kesederhanaan 
Prosedur public tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan mudah 
dilaksanakan. 
2. Kejelasan  
a. Persyaratan teknis dan administrative layanan publik 
b. Unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggungjawab dalam 
memberikan layanan dan penyelesaian keluhan/persoalan/sengketa 
dalam pelaksanaan layanan publik. 
c. Rincian biaya layanan public dan tatacara pembayaran. 
3. Kepastian waktu, pelaksanaan layanan publik dapat diselesaikan dalam 






5. Produk layanan public diterima dengan benar, tepat dan sah, 
6. Kemananan, proses dan produk layanan publik memberikan rasa aman 
dan kepastian hukum. 
7. Tanggung jawab, pimpinan penyelenggara layanan publik atau pejabat 
yang ditunjuk bertanggung jawab atas penyelenggaraan layanan dan 
penyelesaian keluhan/persoalan dalam pelaksanaan layanan publik. 
8. Kelengkapan sarana dan prasarana, tersedianya sarana dan prasarana 
kerja, peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai termasuk 
penyediaan sarana teknologi telekomunikasi dan informatika 
(telematika). 
9. Kemudahan akses, tempat dan lokasi serta sarana layanan yang memadai, 
mudah dijangkau oleh masyarakat, dan dapat memanfaatkan teknologi 
telekomunikasi dan informatika. 
10. Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan, pemberi layanan harus bersikap 
disiplin, sopan, dan santun, ramah, serta memberikan layanan dengan 
ikhlas. 
11. Kenyamanan, lingkungan layanan harus tertib, teratur, disediakan ruang 
tunggu yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang indah dan sehat serta 
dilengkapi dengan fasilitas pendukung layanan seperti parker, toilet, 
tempat ibadah dan lain-lain.
63
 
Dengan lingkungan yang berubah cepat, perpustakaan harus dapat 
meningkatkan kualitas layanannya. Perpustakaan dituntut untuk dapat mencipatkan 
pemustaka yang loyal. Pemustaka yang loyal dapat mempengaruhi kinerja 
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perpustakaan. untuk itu perpustkaan perlu memahami kebutuhan pemustakanya. 
Sehingga perpustakaan tidak ditinggak oleh pemustakanya, walaupun dunia telah 
masuk era global era internet. 
 Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kualitas dari orang-orang di 
dalamnya. SDM berkualitas mempertinggi produktivitas karyawan sehingga kualitas 
kerjapun lebih tinggi. Peningkatan kualitas SDM perpustakaan adalah membangun 
pustakawan berbasis kompetensi. Pustakawan sebagai profesi harus memiliki 
karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja 
individu dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Karakteristik itu serta 
akuntabilitas kinerja pustakawan agar pustakawan menjadi manusia yang unggul 
yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan perilaku.
64
 
Keanekaragamaan kreativitas, inovasi serta kecepatan penyediaan informasi 
diperlukan bagi pusat dokumentasi, pusat informasi serta perpustakaan. selain itu, 
diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional dalam mengelola dan 
melayani masyarakat pemakai. SDM dituntut profesional, dalam hal ini maksudnya 
cepat tanggap terhadap pengembangan kebutuhan dengan menyajikan informasi 
yang dibutuhkan, mengikuti perkembangan sarana teknologi informasi dan 
telekomunikasi, tidak beriorentasi pada kebutuhan financial semata, tidak cepat 
menyerah terhadap pandangan orang terhadap profesi yang dimiliki. 
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau 
perangkat perpustkaan yang terdiri atas, yang pertama adalah pimpinan, dengan 
tugas utama merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk dijalankan oleh 
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semua pegawai. Kedua  adalah pejabat fungsional pustakawan, yang bertugas dan 
berfungsi melaksanakan kegiatan perpustakaan secara profesional dan proporsional. 
Ketiga adalah pelaksana teknis operasional seperti pengadaan, pengolahan, dan 
layanan. Keempat adalah pelaksana teknis administrasi dan ketatausahaan yang 
mendukung semua kegiatan perpustakaan.  
Salah satu komponen perpustakaan yang memegang peranan penting adalah 
pustakawan. Komponen ini sangat diperlukan untuk memberikan layanan jasa 
informasi kepada masyarakat pengguna perpustakaan. Tidak sedikit pengguna 
perpustakaan yang merasa sangat puas mendapatkan layanan jasa pustakawan. 
Layanan yang diberikan pustakawan bertingkat sesuai dengan kebutuhan atau 
keperluan yang dilayani. Peralatan yang digunakan juga bertingkat mulai dari 




Selaras dengan kemajuan zaman, pertumbuhan dan perkembangan 
perpustakaan di Indonesia terus meningkat. Populasi pengguna jasa informasi dari 
hari ke hari juga terus meningkat, bervariasai, dan multi aspek. Tentu saja, hal ini 
menuntut pustakawan bekerja secara profesional, mengaji dan memerhatikan 
kebutuhan informasi masyarakat. Secara khusus, tujuan peningkatan kompetensi 
pustakawan adalah untuk meningkatkan profesionalisme sebagai pelayan informasi 
yang berkualitas sesuai dengan tuntutan pengguna jasa perpustakaan. 
66
  
Dengan perkembangan kondisi di era global, kompetensi pustakawan untuk 
memberikan layanan prima semakin menantang dikutip dari Marshall et.al, 
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menjelaskan 2 (dua) kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan di era 
tantangan global, yaitu: 
1. Kompetensi profesional yaitu berkaitan dengan pengetahuan pustakawan 
di bidang sumber-sumber informasi, akses informasi, teknologi, 
manajemen dan penelitian, kemampuan menggunakan pengetahuan 
tersebut sebagai dasar untuk menyediakan jasa perpustakaan dan 
informasi. 
2. Kompetensi individual yang menggambarkan satu kesatuan keterampilan, 
perilaku, dan nilai yang dapat membuat pustakawan bekerja secara 
efektif, menjadi komunikator yang baik, focus pada pembelajaran 
berkesinambungan sepanjang karirnya, menunjukkan nilai tambah 
pengabdiannya, dan dapat beratahan di dunia baru bidang pekerjaannya
67
. 
Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pustakawan, untuk memberikan 
layanan prima, membutuhkan kompetensi profesional dan kompetensi individual. 
Kompetensi profesional umumnya diperoleh dari sekolah, workshop, pelatihan dll. 
Sedang untuk kompetensi individual umumnya diperoleh dari membaca buku-buku 
pengembangan diri, kegiatan di luar kerja dan pengalaman melayani pemustaka. 
Kompetensi profesional mensyaratkan pustakawan hal-hal berikut: (1). 
Mempunyai pengetahuan atas isi sumberdaya informasi, termasuk kemampuan 
mengevaluasinya secara kritis, apabila perlu dilakukan penyaringan; (2). Memiliki 
pengetahuan subyek khusus yang cocok dan diperlukan organisasi induk atau 
pengguna jasa; (3). Mengembangkan dan mengelola jasa informasi yang nyaman, 
mudah diakses dan hemat biaya (cost effective) sejalan dengan arahan strategis 
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organisasi; (4). Menyediakan pedoman dan dukungan untuk pengguna jasa (5). 
Mengakaji kebutuhan informasi dan nilai tambah jasa informasi dan produk yang 
memenuhi kebutuhan (6). Menggunakan teknologi informasi sesuai untuk 
mengadakan, mengorganisasikan dan memencarkan informasi (7). Menggunakan 
pendekatan manajemen dan bisnis dalam mengkomunikasikan pentingnya jasa 
informasi bagi manajemen senior (8). Menghasilkan produk informasi khusus untuk 
digunakan di dalam maupun di luar organisasi, atau oleh pengguna perorangan (9). 
Mengevaluasi hasil penggunaan informasi dan melakukan riset yang berhubungan 
dengan permasalahan manajemen informasi (10). Secara terus menerus 
meningkatkan jasa informasi untuk menjawab tantangan dan perkembangan (11). 




Sedang kompetensi personal menuntut pustakawan untuk dapat: (1). 
Melakukan layanan prima (2). Mencari tantangan dan melihat peluang baru baik di 
dalam maupun di luar perpustakaan (3). Melihat dengan wawasan yang luas (4). 
Mencari mitra kerja (5). Menciptakan lingkungan yang saling menghargai dan 
mempercayai (6). Memiliki keterampilan berkomunikasi (7). Bekerja baik dengan 
sesame anggota tim (8). Memberikan kepemimpinan (9). Merencanakan, membuat 
prioritas dan focus pada hal-hal yang kritis (10). Setia dalam belajar sepanjang hidup 
dan perencanaan karier pribadi (11). Memiliki keterampilan bisnis dan menciptakan 
peluang baru (12). Mengakui nilai profesional kerjasama dan kesetiakawanan (13). 
Luwes dan bersikap positif dalam masa yang selalu berubah.
69
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Demi perkembangan ilmu  pengetahuan dan layanan perpustakaan pada 
umumnya di Indonesia. Rincian tujuan tersebut adalah memetakan kondisi 
pustakawan di Indonesia, memahami karakter manusia dan budaya organisasi di 
perpustakaan, mengenal nilai-nilai kepustakawanan, meningkatkan information 
literacy masyarakat, meningkatkan kemampuan masyarakat/pemustaka untuk 
merespon dan mengatasi perubahan lingkungan, meningkatkan citra pustakawan 
sebagai profesi yang dibutuhkan masyarakat. Dengan profesionalisme pustakawan 
tersebut tantangan global yang semakin besar dapat diatasi, dan pustakawan akan 
terus dapat berperan aktif untuk menunjang aktivitas institusi induknya demi 
tercapainya kepuasan pemustaka sebagai pemakai informasi.  
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan bagan kerangka pikir dibawah ini menunjukkan bahwa tujuan 
utama organisasi perpustakaan untuk meningkatkan aspek layanannnya demi 
kepuasan pemustaka yang ditunjang tidak hanya sarana dan fasilitas melainkan juga 
SDM yang ada dalam perpustakaan yaitu pustakawan yang berperan aktif dalam 
kelangsungan segala aktifitas layanan di perpustakaan. Untuk mencapai visi  misi 
sebuah perpustakaan yaitu , yang berpedoman pada landasan teologis yaitu al-
Qur’an dan Hadis, landasan yuridis formal UU RI  No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yang mencakup segala aspek tentang peraturan sistem 
pendidikan yang ada.  
Kemudian UU RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada Bab V 
mengenai layanan perpustakaan pasal 14 sebagai berikut: 






(2) Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanana perpustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. 
(3) Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai 
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
(4) Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dikembangkan melalui sumber daya perpustakaan untuk memenuhi 
kebutuhan pemustaka. 
(5) Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan untuk mengopptimalkan layanan kepada pemustaka. 
(6) Layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerjasama antar 
perpustakaan. 
(7) Layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat 
(6) dilaksanakan  melalui jejaring telematika. 
Selain  tersebut diatas ditegaskan lagi  dalam PP RI No.24 tahun 2014 
tentang pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2007. MENPAN No. 9 Tahun 2014 tentang 
jabatan fungsional pustakawan dan angka kredit pustakawan, terdapat pula petunjuk 
Teknis  Tahun 2008.  
Demi perkembangan ilmu  pengetahuan dan layanan perpustakaan pada 
umumnya di Indonesia. Rincian tujuan tersebut adalah memetakan kondisi 
pustakawan di Indonesia, memahami karakter manusia dan budaya organisasi di 
perpustakaan, mengenal nilai-nilai kepustakawanan, meningkatkan information 
literacy masyarakat, meningkatkan kemampuan masyarakat/pemustaka untuk 
merespon dan mengatasi perubahan lingkungan, meningkatkan citra pustakawan 
sebagai profesi yang dibutuhkan masyarakat. Dengan profesionalisme pustakawan 





dapat berperan aktif untuk menunjang aktivitas institusi induknya demi tercapainya 
kepuasan pemustaka sebagai pemakai informasi. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 
didasarkan pada cirri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
1
Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.  Peneliti juga akan 
menguraikan serta menganalisis Hubungan antara kualitas profesionalisme 
pustakawan  terhadap kualitas layanan di UPT. Perpustakaan UIN Alauddin yang 
akan dibahas secara deskriptif. Menggunakan cara deskriptif dapat diartikan bahwa 
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena apa adanya dan 
mencari hubungan antara variabel-variabel penelitian.  
2. Lokasi penelitian 
Dimaksud  dengan lokasi penelitian yang baik adalah lokasi/obyek penelitian 




          Sesuai dengan judul penelitian maka penelitian ini berlokasi di UPT. Pusat  
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, tepatnya di Samata Gowa.  
 
                                                          
1
Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, (Jakarta: Alfabeta, 2008), h. 1. 
2
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek (Cet. ; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), h. 35. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam Penelitian tesis ini Peneliti menggunakan pendekatan keilmuan,  
dimana pendekatan keilmuan terbagi atas tiga  bagian yaitu pendekatan postivistik, 
Pendekatan psikologis, dan pendekatan yuridis. Adapaun pengertian dari kedua 
pendekatan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan positivistik, penelitian corak positivistik ini dapat dikatakan 
sebagai induk dalam penelitian kuantitatif, karena fakta yang diteliti adalah 
fakta observable (dapat diobservasi), Calculable (dapat dihitung), measurable 
(dapat diukur). Positivism baik kuantitatif, maupun kualitatif sama-sama 
mengeliminasi fakta dari konteksnya, kajiannya berfokus pada sekedar mencari 
hubungan, pengaruh dan perbandingan antar variabel. Data yang diperlukan 
adalah empirik inderawi, yang terukur  dan dapat dieksperimentasi. 
b. Pendekatan psikologis, pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat dan 
mengkaji perilaku pustakawan dan pemustaka. Disisi lain Peneliti, ingin 
melihat dan mendalami pelaksanaan profesionalisme pustakawan dalam 
meningkatkan layanan perpustakaan.   
c. Pendekatan yuridis, digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian 
ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada Undang-
Undang Perpustakaan. 
C. Variabel Penelitian 
Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa variabel adalah segala sesuatu 
yang akan menjadi penelitian.
3
 Sugiyono mendefinisikan bahwa variabel adalah 
                                                          
3




suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
4
 Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen. 
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
   r 
 
 
a. Variabel Independen (X)  : Profesionalisme Pustakawan 
b. Variabel Dependen (Y)  : Kualitas Layanan Perpustakaan 
D. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Setiap penelitian pada dasarnya selalu berhadapan dengan masalah sumber 
data yang sering disebut dengan populasi dan sampel penelitian. Penentuan sumber 
data tersebut, tergantung pada masalah yang diteliti, serta hipotesa yang akan diuji 
kebenarannya. Populasi yang dihadapi mungkin pula tidak tergantung pada 
perumusan penyelidikan. 
Menurut Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.”5 Dalam pengertian lain disebutkan bahwa “Populasi 
adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.”6 Sedangkan 
                                                          
4
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2. 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 102.  
6
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. III; Jakarta Mumi Aksara, 




menurut Mardalis populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh Peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek dalam suatu penelitian yang akan diteliti. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahsiswa yang menjadi anggota perpustakaan di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
8
 Berdasarkan pada penegertian ini, Peneliti memahami bahwa 
sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili semua objek 
penelitian. Sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh mahasiswa yang 
menjadi anggota perpustakaan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Teknik pengambilan sampel yang Peneliti gunakan adalahtehnik random 
sampling atau sampel acak. Digunakan oleh peneliti apabila populasi dari mana 
sampel diambil merupakan populasi homogin yang hanya mengandung satu cirri. 
Dengan demikian sampel yang dikehandaki dapat diambil secara sembarang (acak) 
saja. Di dalam menggunakan teknik sampling ini Peneliti memberikan kesempatan 
yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil sebagai anggota sampel. Dengan 
kata lain tanpa pandang bulu.
9
 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 117. 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 118 
9
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Cet.IV; Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), h. 126. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data  ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh Peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu 
kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihatkan 




Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu teknik yang Peneliti pakai 
dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil.
11
 
Menurut cara pelaksanaan kegiatan observasi dan tujuan dilakukannya 
observasi, dapat dibedakan kedalam dua bentuk: 
1) Observasi Partisipatif (pengamatan terlibat) 
Dalam observasi partisipatif, observer (pengamat) ikut ambil bagian dalam 
kegiatan objeknya (observe) sebagaimana yang lain dan tidak Nampak perbedaan 
dalam bersikap. Jadi observer ikut aktif berparisipasi pada aktivitas dalam segala 
bentuk yang sedang diselidiki.
12
  
                                                          
10
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet.VII; Bandung 
:Alfabeta,2010), h.24. 
11
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, h.30. 
12
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek, h. 64. 
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2) Observasi Non Partisipatif (pengamatan tidak terlibat) 
Jenis observasi ini, observer tidak melibatkan diri ke dalam observe hanya 
pengamatan dilakukan secara sepintas pada saat tertentu kegiatan observeenya. 
Pengamatan tidak terlibat ini, hanya mendapatkan gambaran obyeknya sejauh 
penglihatan dan terlepas pada saat tertentu tersebut, tidak dapat merasakan keadaan 
sesungguhnya terjadi pada observeenya.
13
 
b. Angket  
Angket atau kuesioner, adalah serangkaian daftar pernyataan yang disusun 
secara sistematis yang akan diajukan kepada sampel penelitian untuk memperoleh 
informasi atau data bagaimana gambaran profesionalisme pustakawan mempengaruhi 
peningkatan kualitas layanan perpustakaan. 
Tabel III. 1 
Skor Item Pernyataan 
No Pernyataan Penilaian item 
 SS S TS STS 
1.      
2.      
3.      
Keterangan;  
SS                     = Sangat Setuju        
S                        = Setuju               
TS                     = Tidak Setuju 
STS                   = Sangat Tidak Setuju 
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P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek, h. 66. 
76 
 
Skor tertinggi pada pernyataan untuk jawaban SS = 4, S = 3, TS = 2, dan 
STS = 1. 
c.  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian.
14
 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
Peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian diartikan sebagai alat 
bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(questionnaire) daftar cocok (checklist) atau  pedoman wawancara (interview guide 
atau interview schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan  
(observation sheet atau observation schedule) soal tes (yang kadang-kadang hanya 
disebut dengan tes saja, inventori (inventory), skala (scala), dan lain sebagainya.
15
 
Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen pengumpulan 
datanya pun harus baik. Ada beberapa instrument pengumpulan data yaitu dengan 
pedoman observasi, pedoman wawancara dan angket sebagai instrument penelitian 
agar dapat menuntun  Peneliti sekaligus dapat memperoleh informasi dari sumber 
data dengan bantuan memilih skala likert. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket, pedoman observasi, dan catatan dokumentasi.  
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, h.31. 
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G. Keabsahan Data 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukkan kesahihan suatu yang 
hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti secara tepat. 
Sugiyono menyatakan bahwa “valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur yang seharusnya diukur”.16 
Validitas yang digunakan dalam angket adalah validitas konstruktif, yang 
pengujian validitasnya dilakukan dengan melakukan analisis tiap butir pertanyaan 
pada kuisioner (angket). Proses pengujian dilakukan dengan cara menganalisis setiap 
item dalam masing-masing aspek dari persepsi tentang Profesionalisme pustakawan 
terhadap kualitas layanan UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Dengan kriteria pengujian apabila r hitung lebih besar r tabel maka alat ukur tersebut 
dinyatakan valid, dan sebaliknya. Poses penghitungannya menggunakan software 
SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik.
17
 Pada penelitian ini, analisis reliabilitas menggunakan 
pengujian reliabilitas internal dengan rumus Spearman-Brown yang perhitungannya 
dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics 21. Rumus Spearman-
Brown: 
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Emzir., Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif,, h. 173. 
17




    ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
    rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
18
 
Hasil penghitungan dengan menggunakan rumus tersebut di atas akan dapat 
mengetahui instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau instrumen 
dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1) Teknik Pengolahan Data 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data adalah metode 
kuantitatif yakni data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah secara deskriptif, 
kritis, dan interpretatif dengan menggunakan analisis bersifat angka-angka yang 
menunjukkan jumlah persentase dan frekuensi, sehingga harus analis secara 
kuantitatif. 
2) Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan dua teknik analisis 
yaitu: analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif adalah 
analisis yang berfungsi untuk mendeskriptifkan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dari kesimpulan yang berlaku umum. Sedangkan analisis statistik 
inferensial adalah berfungsi untuk mengelompokkan data, menggarap, 
menyimpulkan, memaparkan serta menyajikan hasil laporan. 
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Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ,h. 185-186 
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a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang digunakan yaitu: 




       
Keterangan :  
f     =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N    =  Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P     =  Angka persentase 
b. Analisis Inferensial 
Rumus yang digunakan adalah “korelasi product moment yaitu untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel X dan Y.”19 Rumus korelasi 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
    
  ∑    ∑    ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
Keterangan: 
rxy        Koefisien korelasi 
∑XY      Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X        Jumlah seluruh skor X 
∑Y        Jumlah seluruh skor Y 
∑      =   Jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
∑      =   Jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan. 
                                                          
   
19
Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. X; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 180. 
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Setelah nilai r diperoleh, dengan ketentuan yaitu apabila nilai r hitung lebih 
besar dari pada nilai r tabel, berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Demikian sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari pada r tabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. 
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap besarnya pengaruh antara 











Langkah selanjutnya adalah uji signifikan hubungan, apakah hubungan yang 
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi maka perlu diuji signifikannya. Rumus 
uji signifikan korelasi product moment sebagai berikut: 
    
  √   
√    
  
 Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk 
kesalahan 5% uji dua pihak dk = n-2. Dan untuk mengetahui koefisien determinan 
(KP) profesionalisme pustakawan terhadap kualitas layanan perpustakaan. 
Digunakan rumus sebagai berikut: 
Koefisien Interval Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 





       
Keterangan :  
Kp =  Nilai Koefisien Determinan  
r     =  Nilai Koefisien Korelasi 
Hasil yang diperoleh melalui rumus di atas maka dapat digunakan untuk 
memberikan interpretasi terhadap hasil penelitian dari angka-angka ke dalam bentuk 
deskriptif. Selanjutnya dari hasil penghitungan tersebut dapat diketahui hipotesis 
diterima ataupun ditolak.Keputusan diterima atau ditolaknya hipotesis, terlebih 
dahulu peneliti mencari nilai rtabelyang tercantum dalam Tabel Nilai “r” Product 
Moment, baik taraf  sigifikansi 0,05 (  = 5%) maupun pada taraf signifikan 0,01 ( = 
1%).  
Ketika rhitung  dari pada rtabel maka hipotesis nihil (H0) di tolak dan hipotesis 
alternatif atau Ha diterima. Ini berarti bahwa profesionalisme pustakawan 
berpengaruh terhadap kualitas layanan  di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
Ketika rhitung  dari pada  rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti 
profesionalime pustakawan tidak berhubungan  terhadap kualitas layanan di UPT. 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar didirikan 
pada 10 November 1965 bersamaan diresmikan IAIN Alauddin Makassar. Sesuai 
dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 74 tentang berdirinya IAIN 
Makassar. Tujuan di bentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk 
menunjang program Tri Dharma Perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1973 berjumlah 
dua orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan satu staf Bapak Syahrir 
Aksa. Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 bertempat di 
sebelah selatan Gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. Kakatua tepatnya 
di satu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan tahun 1967, IAIN 
Alauddin Makassar pindah ke Jln. Timo Bioskop AA di lantai tiga. 
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan sumba. 
Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin 
Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian ke Jl. Sultan Alauddin Makassar. 
Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari’ah salah satu ruangan kuliah berada 
di lantai dua. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah tiga orang, yaitu seorang kepala 
perpustakaan dan dua orang staf. Namun pada akhir 1975 perpustakaan mengalami 
kebakaran di akibatkan oleh arus listrik. Banyak koleksi yang ikut terbakar, 
sedangkan koleksi yang berhasil di selamatkan dipindahkan ke rumah jabatan rektor 
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yang berada di lingkungan kampus. Setelah itu perpustakaan di pindahkan ke gedung 
fakultas Tarbiah. Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat 
pengembangan bahasa. Pada  tahun 1997 lembaga pusat bahasa IAIN Alauddin 
Makassar dilebur. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada awal tahun 
1998 lembaga pusat pengembangan bahasa di buka kembali. Lantai dasar tetap di 
jadikan kantor dan ruangan pengolahan. 
Kemudian pada tahun 2004 Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar kembali 
pindah ke gedung berlantai tiga. Lantai pertama ruangan kepala perpustakaan, 
bagian administrasi, pengolahan, penitipan barang, foto copy, Azhar corner, Iraniar 
corner, laboratorium komputer, dan tata usaha. Lantai dua bagian layanan, referensi, 
dan cadangan. Sedangkan lantai tiga ruangan pertemuan, ruang skripsi masing-
masing fakultas dan ruang komputer digital. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar 
mengalami pergantian perpustakaan pada bulan November 2008 dari Bapak A. 
Ibrahim di serahkan kepada ibu Nursiah Hamid sebagai caretaker hingga bulan Mei 
sebelum dilakukan pemilihan ulang kepala perpustakaan baru. Pada saat itu terjadi 
perubahan besar-besaran karena sesuatu dan lain hal. Selama kepemimpinan pejabat 
caretaker, Ibu Nursiah Hamid melakukan beberapa perubahan seperti letak penitipan 
barang di pindahkan ke lantai dua. 
Kemudian pada tanggal 10 November 2009, maka dilantiklah kepala 
perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama kepemimpinannya beberapa 
perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan kompetensi atau 
latar belakang pendidikan masing-masing. Penempatan pegawai sesuai dengan 
profesinya karena mengingat kurangnya pustakawan yang menang mempunyai latar 
belakang pendidikan ilmu perpustakaan. 
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Dengan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin cepat, perpustakaan UIN alauddin Makassar dengan keterbatasan pegawai 
yang berlatar belakang ilmu perpustakaan tetap berusaha untuk melakukan 
perubahan yang tadinya masih sangat konvension atau manual menjadi perpustakaan 
berotomasi karena desakan adanya peningkatan atau penambahan jumlah koleksi 
dari tahun ke tahun semakin meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung 
semakin bertambah. 
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau 
organisasi atau lembaga di atur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami 
perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja belum 
maksimal. Pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah ke 
kampus II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa. Sejak itulah 
perpustakaan mulai berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu 
program dengan bekerja sama dengan orang-orang teknologi informatika (TI) dan 
sekarang program tersebut sudah mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat dari 
segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya dengan 
perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang harus 
diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktivitas yang ada di 
perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Selanjutnya pada tanggal 2 
Januari 2013 di pilihlah Ibu Himayah, S.Ag., SS., MIMS sebagai kepala 
perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan berakhir, selama beberapa bulan 
kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan seperti bidang struktur organisasi 
dan penempatan tugas pegawai perpustakaan. 
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1. Visi dan Misi 
a. Visi: 
Pusat ilmu pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah berbasis 
teknologi dan peradaban islam 
b. Misi: 
1) Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi ilmiah untuk 
civitas akademika UIN Alauddin Makassar 
2) Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan pendidikan, 
penelitian dan lembaga pengabdian masyarakat 
3) Mendukung integrasi iptek dan ilmu keislaman menuju kampus UIN Alauddin 
Makassar berbasis peradaban islam 
2. Tujuan dan Sasaran 
Setiap institusi tentunya mempunya tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi dari institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan layanan perpustakaan. 
b. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
c. Mempertahankan posisi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai jantung 
perguruan tinggi, dengan mengikuti perkembangan baru. 
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.  
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e. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan sivitas 
akademika di lingkungan UIN Alauddin Makassar.  
3. Struktur Organisasi 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di pimpin oleh kepala perpustakaan 
yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan pembinaan melalui wakil rektor 
(WR I). Perpustakaan UIN Alauddin Makassar mempunyai lima bagian dengan 
struktur organisasi matriks, yaitu: 
a. Bagian pengembangan koleksi 
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak 
tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian monograf dan serial 
(tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 
menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi dan bibliografi, melakukan 
pemisahan bahan pustaka yang di butuhkan oleh pemustaka perpustakaan UIN 
Alauddin. Sub bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas 
akademika UIN Alauddin, menghimpun jurnal dan majalah populer.  
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab dalam kegiatan 
pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. Selain itu sub 
bagian ini melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau yang sangat 
dibutuhkan sivitas akademika UIN Alauddin dalam kegiatan pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
b. Bagian pengolahan bahan pustaka 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub bagian 
organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab dalam mengolah bahan 
pustaka, agar dapat segera disebar luaskan kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian 
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katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan 
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan analisis subyek 
berupa penentuan tajuk subyek dengan menggunakan thesaurus dan daftar tajuk 
subyek perpustakaan serta penentuan nomor klasifikasi bahan pustaka dengan 
menggunaka Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab dalam 
memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog dan slip buku, 
member sampul bahan pustaka, menempelkan barcode dan melakukan inputing data. 
Selain itu sub bagian ini juga bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi 
koleksi local content untuk perpustakaan digital (digital library). 
c. Bagian Layanan Perpustakaan 
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian referensi. Sub 
bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada pemustaka 
dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
(sirkulasi). Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk baca di 
perpustakaan dan peminjaman untuk di bawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi 
juga bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan bebas 
pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi. Sub bagian ini juga 
bertanggung jawab melakukan bimbingan pemustaka dan memberikan pelatihan 
information skill bagi seluruh sivitas akademika UIN Alauddin. 
d. Bagian Shelfing 
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Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, 
keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa perpustakaan merasa 
aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang diinginkan dan 
menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik. 
e. Bagian Teknologi Informasi 
Pada bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem perpustakaan, 
pendigitalan karya ilmiah mahasiswa seperti skripsi, tesis dan disertasi dan juga 
bertanggung jawab untuk back up soft file. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar secara skematis dapat dilihat sebagai berikut:  
Gambar I 






































4. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Untuk mendukung operasional lancarnya layanan informasi bagi civitas 
akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelola oleh 24 orang pegawai 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN 
1 
Himayah, S.Ag., SS., 
MIMS 
Kepala Perpustakaan Pimpinan 
2 Kamaruddin Tata Usaha Staf 







Staf  dan Tata 
Usaha 
5 Jum Awaliah, S.Ip Bagian Sirkulasi Staf 
6 Wiwik Yuliani, S.Hum Bagian Sirkulasi Staf 
7 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
8 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf 
9 Ramdhan Bagian Shelfing 
Koordinatordan 
Tata Usaha 
10 Ely Kamariah Layanan Lt. 2 
Staf dan dan 
Tata Usaha 
11 Walyanty Nur, S.E. Layanan Lt. 2 Staf 
12 Haeril Hamzah Layanan Lt. 3 Staf 
13 Syahrul, S.E Layanan Lt. 3 Staf 
14 Asniar Paelori, S.Ag Layanan Lt. 3 
Stafdan Tata 
Usaha 
15 Naufal Qadri Layanan Lt. 4 Staf 
16 Resmi Lallo Layanan Lt. 4 Staf 




18 Hijrah, S.Hum Bagian Pengolahan Staf 
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19 Rajlina, S.Hum Bagian Pengolahan 
Stafdan Tata 
Usaha 




21 Rosani Pengembangan Koleksi Staf 










Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2014 
5. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Koleksi utama Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah bentuk  bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 
majalah ilmiah, koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi 
tercetak lainnya seperti brosur, pamflet serta bahan pustaka dalam bentuk buku (non 
book material) seperti mikrofilm, VCD/CD-ROM dan disket atau kaset. 
Data koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Jumlah Koleksi Non Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 





446 judul, 1398 keping, dalam 3 
bahasa Indonesia, Inggris, Arab 
116 judul, 597 fis 
8 buah 




Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 













Jumlah 17.795 76.022 
Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2014 
2. Profesionalisme Pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
a. Profil Pustakawan 
UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan perpustakaan 
yang beriorentasi pada kebutuhan mahasiswa mulai dari jenjang  program sarjana 
(S1), program magister (S2), dan program doctor (S3), yang berada dilingkup 
perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar, walaupun disetiap fakultas memiliki 
masing-masing perpustakaan. di UPT. Pusat Perpustakaan ini memiliki 3 orang 
pustakawan. Diantaranya terdapat pada bagian sirkulasi, pada bagian pengolahan,  
dan bagian teknologi informasi yang ketiga pustakawan tersebut bertindak sebagai 
koordinator pada bagiannya masing-masing.  
Pustakawan memiliki peranan yang cukup signifikan untuk mengetahui 
kualitas layanan suatu perpustakaan khususnya di perguruan tinggi. Berikut daftar 










1. Idham, S.Ag. IV/a S1 Pustakawan 
Utama/ 
Koordinator  Bag. 
Sirkulasi 




3. Andi Mansyur, S.Hum., MM. III/b S2 Pustakawan 
Pertama/Koordin
ator Bag. TI 
Sumber Data: UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
b. Profesionalisme Putakawan pada UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
Pustakawan yang profesional dapat dilihat dari kualifikasi ijazah, dan 
kompetensinya,  jiwa kepustakawanan yang tinggi dan menjunjung tinggi kode etik 
pustakawan serta pengetahuan yang terus dikembangkan melalui pelatihan-pelatihan 
kepustakawanan menguasai teknologi komunikasi karena pustakawan dituntut harus 
update dalam perkembangan di era globalisasi sekarang ini.  
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Selain dari kriteria tersebut dapat diketahui melalui pengembangan indikator 
gambaran profesionalisme  dengan langkah pemberian angket kepada responden. 
Butir pernyataan yang terdapat dalam angket sebagai gambaran profesionalime 
pustakawan terdiri atas: 1) Memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, kecakapan  
komunikasi dan keahlian yang mumpuni dalam bidangnya, 2) Memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, 3) Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dan bekerja 
sama, 4) Senantiasa berorientasi pada jasa dan menjunjung tinggi kode etik 
pustakawan, 5) Senantiasa melihat ke depan atau berorientasi pada masa depan. 
Uraian berikut akan menguraikan hasil penelitian melalui indikator-indikator 
dengan beberapa responden mengenai gambaran profesionalisme pustakawan di 
UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Tabel IV.5 
Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai gambaran profesionalisme 























% TS % S % 
 
SS %  %   
1 0 0% 8 8% 24 24% 18 18% 
 
50 160 3,2 100% 
2 0 0% 5 5% 28 28% 17 17% 
 
50 162 3,24 100% 
3 1 1% 11 11% 22 22% 16 16% 
 
50 152 3,04 100% 
4 0 0% 10 10% 31 31% 9 9% 
 
50 149 2,98 100% 
5 0 0% 5 5% 24 24% 21 21% 
 
50 166 3,32 100% 
6 0 0% 6 6% 29 29% 15 15% 
 
50 165 3,3 100% 
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7 0 0% 6 6% 34 34% 10 10% 
 
50 154 3,08 100% 
8 2 2% 12 12% 22 22% 14 14% 
 
50 148 2,96 100% 
9 0 0% 12 12% 30 30% 8 8% 
 
50 146 2,92 100% 
10 1 1% 14 14% 27 27% 8 8% 
 
50 142 2,84 100% 
11 0 0% 5 5% 33 33% 12 12% 
 
50 157 3,14 100% 
12 0 0% 5 5% 34 34% 11 11% 
 
50 156 3,12 100% 
13 0 0% 4 4% 30 30% 16 16% 
 
50 162 3,24 100% 
TOTAL 4 0,3% 103 7,9% 368 28,3% 175 13,5% 
 
 2684 53,68  
Sumber data: Hasil Anlisis Angket 
Jawaban dari 50 responden pada angket variabel (X)  sebanyak 13 butir 
pertanyaan tentang gambaran profesionalisme pustakawan di UPT. Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. jawaban responden untuk pernyataan  nomor 
1 (pustakawan datang tepat pada waktunya) yang menyatakan sangat tidak setuju 
0%, tidak setuju 8%, setuju 24% dan sangat tidak setuju 18% dengan skor yang 
diperoleh dari jawaban responden adalah 160 dengan bobot 3,2 Jawaban responden 
untuk pernyataan nomor 2 (sikap kerja pustakawan baik dan menyenangkan) yang 
menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 5%, setuju 28% dan sangat setuju 
17% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 162 dengan bobot 
3,24. Jawaban responden untuk pernyataan nomor 3 (ekspresi wajah pustakawan 
sangat menyenangkan saat memberikan layanan) yang menyatakan sangat tidak 
setuju 1%, tidak setuju 11%, setuju 22% dan sangat setuju 16% dengan skor yang 
diperoleh dari jawaban responden adalah 152 dengan bobot 3,04. 
 Jawaban responden untuk pernyataan nomor 4 (pustakawan mempunyai 
kemampuan dalam mengolah dan menyajikan informasi) yang menyatakan sangat 
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tidak setuju 0%, tidak setuju 10%, setuju 31% dan sangat setuju 9% dengan skor 
yang diperoleh dari jawaban responden adalah 149 dengan bobot 2,98.  Jawaban 
responden untuk pernyataan nomor 5 (keramahan pustakawan) yang menyatakan 
sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 5%, setuju 24% dan sangat setuju 21% dengan 
skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 166 dengan bobot 3,32. Jawaban 
responden untuk pernyataan nomor 6 (pustakawan bisa diajak bekonsultasi) yang 
menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 6%, setuju 29% dan sangat setuju 
15% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 165 dengan bobot 
3,3.  
Jawaban responden untuk pernyataan nomor 7 (pustakawan  memberikan 
pemahaman menggunakan fasilitas yang ada diperpustakaan) yang menyatakan 
sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 6%, setuju 34% dan sangat setuju 10% dengan 
skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 154 dengan bobot 3,08. Jawaban 
responden untuk pernyataan nomor 8 (pustakawan membantu pada saat memiliki 
masalah dalam pencarian buku) yang menyatakan sangat tidak setuju 2%, tidak 
setuju 12%, setuju 22% dan sangat setuju14% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 148 dengan bobot 2,96. Jawaban responden untuk 
pernyataan nomor 9 (keterampilan pustakawan dalam memberikan informasi tata 
letak dan jenis buku yang diminta) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak 
setuju 14%, setuju 27% dan sangat setuju  8% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 146 dengan bobot 2,92. Jawaban responden untuk 
pernyataan nomor 10 (kesediaan pustakawan dimintai bantuan mencarikan buku di 
rak) yang menyatakan sangat tidak setuju 1%, tidak setuju 14%, setuju 27% dan 
sangat setuju 8% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 142 
dengan bobot 2,84. Jawaban responden untuk pernyataan nomor 11 (keterampilan 
pustakawan dalam menggunakan TI ) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, 
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tidak setuju 5%, setuju 33% dan sangat setuju 16% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 157 dengan bobot 3,14.  
Jawaban responden untuk pernyataan nomor 12 (pustakawan mampu 
bekerjasama) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 5%, baik 34% 
dan sangat setuju 11% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 
156 dengan bobot 3,12. Jawaban responden untuk pernyataan nomor 13 (pustakawan 
bertanggung jawab dengan pekerjaannya) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, 
tidak setuju 4%, setuju 30% dan sangat setuju 16% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 162 dengan bobot 3,24. 
Dengan demikian jawaban responden secara keseluruhan terhadap pernyataan 
yang berkaitan dengan  adanya gambaran profesionalisme pustakawan UPT. Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyatakan sangat tidak setuju dengan skor 
yang diperoleh dari jawaban responden adalah 4 dengan persentase 0,3%, responden 
yang menjawab tidak setuju dengan skor 103 persentase 7,9%,  responden yang 
menjawab setuju dengan skor sebanyak 368 dengan persentase 28,3%, dan responden 
yang menjawab sangat setuju skor sebanyak 175 dengan persentase 13,5 %. Jadi 
total keseluruhan jawaban responden mendapat skor 2684 dengan bobot 53,68.  
Hal ini membuktikan bahwa  gambaran profesionalisme pustakawan di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  adalah baik. 
3. Kualitas Layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Selain faktor sumber daya manusia,  perpustakaan juga harus memerhatikan 
kualitas layanan yang diberikan kepada pemustakanya. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan terdiri atas: (1) Akurasi layanan, (2) Kesopanan dan keramahan dalam 
memberikan layanan, (3) Kelengkapan, (4) Kemudahan mendapatkan layanan, dan 
(5) Kenyamanan dalam memperoleh layanan. 
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Adapun peneliti memberikan pertanyaan dalam bentuk angket kepada 
responden sebanyak 13 butir pertanyaan mengenai kualitas layanan di UPT. Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan  hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil angket berdasarkan tabel berikut: 
Tabel IV.6 
Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai kualitas layanan  di UPT. Pusat 






















 ST % TS % S % SS %     
1 2 2% 8 8% 30 30% 10 10% 50 148 2,96 100% 
2 1 1% 10 10% 31 31% 8 8% 50 146 2,92 100% 
3 1 1% 4 4% 35 35% 10 10% 50 154 3,08 100% 
4 0 0% 10 10% 32 32% 8 8% 50 148 2,96 100% 
5 0 0% 7 7% 38 38% 5 5% 50 148 2,96 100% 
6 0 0% 7 7% 38 38% 5 5% 50 148 2,96 100% 
7 0 0% 5 5% 37 37% 8 8% 50 153 3,06 100% 
8 4 4% 5 5% 29 29% 12 12% 50 149 2,98 100% 
9 0 0% 4 4% 32 32% 14 14% 50 160 3,2 100% 
10 1 1% 10 10% 30 30% 9 9% 50 147 2,94 100% 
11 3 3% 13 13% 28 28% 6 6% 50 137 2,74 100% 
12 2 2% 8 8% 28 28% 12 12% 50 150 3 100% 
13 0 0% 4 4% 35 35% 11 11% 50 157 3,14 100% 
TOTAL 14 1,0% 95 7,3% 423 32,5% 118 9,0%  
 
1945 38,9  




Berdasarkan data pada tabel IV.6 diatas dapat dipahami bahwa jawaban dari  
50 responden pada angket variabel (Y)  sebanyak 13 butir pertanyaan tentang 
kualitas layanan  di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Jawaban 
responden untuk pernyataan  nomor 1 (kesenangan memanfaatkan perpustakaan) 
yang menyatakan sangat tidak setuju 2%, tidak setuju 8%, setuju 32% dan sangat 
setuju 17% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 148 dengan 
bobot 2,96. Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 2 (kondisi sarana dan 
prasarana perpustakaan yang memadai) yang menyatakan sangat tidak setuju 1%, 
tidak setuju 10%, setuju 31% dan sangat setuju 8% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 146 dengan bobot 2,92.  
 Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 3 (kesenangan dengan layanan 
yang diberikan) yang menyatakan sangat tidak setuju 1%, tidak setuju 4%, setuju 
35% dan sangat setuju 10% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden 
adalah 154 dengan bobot 3,08. Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 4 
(akurasi layanan dilakukan dengan cepat dan tanggap) yang menyatakan sangat 
tidak setuju 0%, tidak setuju 10%, setuju 32% dan sangat setuju 8% dengan skor 
yang diperoleh dari jawaban responden adalah 148 dengan bobot 2.96. Jawaban 
responden untuk pernyataan  nomor 5 (sangat mudah mendapatkan layanan) yang 
menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 7%, setuju 38% dan sangat setuju 
5% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 148 dengan bobot 
2,96. 
 Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 6 (kesenangan terhadap model 
layanan) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 7%, setuju 38% dan 
sangat setuju 5% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 148 
dengan bobot 2,96. Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 7 (kenyamanan 
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dalam memperoleh layanan) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 
5%, setuju 37% dan sangat setuju 8% dengan skor yang diperoleh dari jawaban 
responden adalah 153 dengan bobot 3,06. Jawaban responden untuk pernyataan  
nomor 8 (ketersediaan wi-fi yang membuat betah dalam memanfaatkan 
perpustakaan) yang menyatakan sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 5%, setuju 29% 
dan sangat setuju 12% dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 
154 dengan bobot 3,08.  
Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 9 (ketersediaan wi-fi yang 
membuat betah dalam memanfaatkan perpustakaan) yang menyatakan sangat tidak 
setuju 0%, tidak setuju 4%, setuju 32% dan sangat setuju 14% dengan skor yang 
diperoleh dari jawaban responden adalah 154 dengan bobot 3,08. 15% dengan skor 
yang diperoleh dari jawaban responden adalah 160 dengan bobot 3,2. Jawaban 
responden untuk pernyataan  nomor 10 (kondisi bahan pustaka  di perpustakaan 
sudah relevan berdasarkan kebutuhan) yang menyatakan sangat tidak setuju 1%, 
tidak setuju 10%, setuju 30% dan sangat setuju  9% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 147 dengan bobot 2,94.  
Jawaban responden untuk pernyataan  nomor 11 (koleksi yang tertata rapi 
dirak memudahkan menemukan koleksi yang dibutuhkan) yang menyatakan sangat 
tidak setuju 3%, tidak setuju 13%, setuju 28% dan sangat setuju 6% dengan skor 
yang diperoleh dari jawaban responden adalah 137 dengan bobot 2,74. Jawaban 
responden untuk pernyataan  nomor 12 (koleksi perpustakaan selalu mengikuti 
perkembangan zaman uptudate) yang menyatakan sangat tidak setuju 2%, tidak 
setuju 8%, setuju 28% dan sangat setuju 12% dengan skor yang diperoleh dari 
jawaban responden adalah 150 dengan bobot 3. Jawaban responden untuk pernyataan  
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nomor 13 (jenis koleksi diperpustakaan cukup beragam/bervariasi) yang menyatakan 
sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 4%, setuju 35% dan sangat setuju 11% dengan 
skor yang diperoleh dari jawaban responden adalah 157 dengan bobot 3,14.  
Dari penjelasan penilaian tabel angket diatas, hasil secara keseluruhan 
jawaban responden mengenai kualitas layanan UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar variabel (Y) adalah skor responden yang menyatakan sangat 
tidak setuju 14 dengan persentase 1,0%, tidak setuju dengan skor  95 persentase 
7,3%, skor responden yang menjawab setuju 423 dengan persentase 32,5% dan skor 
hasil jawaban responden yang menjawab sangat setuju 118  dengan persentase 9,0%. 
Jadi jumlah total skor yang diperoleh dari jawaban responden secara keseluruhan  
adalah 1945 dengan bobot 38,9. 
Hal ini membuktikan bahwa  kualitas layanan di UPT. Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar  adalah baik 
4. Hubungan Profesionalisme Pustakawan terhadap Kualitas Layanan di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Untuk menganilisis data yang telah dikumpulkan dan mengkorelasikan antara 
profesionalisme pustakawan terhadap kualitas layanan UPT. Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, maka peneliti menggunakan teknik Korelasi Produk Momen 
sebagai teknik analisisnya.  Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan 
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variable yaitu hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
hipotesis ini diterima atau ditolak maka peneliti akan menjelaskan berdasakan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Analisis Uji Prasyarat  
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Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah profesionalisme pustakawan  mempunyai hubungan terhadap 
kualitas layanan UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Sebelum menguji hipotesis, berikut gambaran profesionalisme pustakawan 
terhadap kualitas layanan: 
Tabel VI.7 
Hasil angket profesionalime pustakawan  dan kualitas layanan perpustakaan 
No. Profesionalisme Pustakawan Kualitas Layanan 
(1) (2) (3) 
1. 39 31 
2. 34 33 
3. 47 40 
4. 46 32 
5. 36 36 
6. 33 26 
7. 39 31 
8. 48 36 
9. 45 35 
10. 43 29 
11. 47 38 
12. 37 31 
13. 42 35 
14. 44 33 
15. 52 39 
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16. 32 26 
17. 34 30 
18. 31 24 
19. 42 32 
20. 52 33 
21. 42 32 
22. 38 28 
23. 38 39 
24. 32 29 
25. 37 34 
26. 34 31 
27. 45 34 
28. 37 33 
29. 37 30 
30. 45 37 
31. 35 30 
32. 52 35 
33. 41 39 
34. 52 40 
35. 33 33 
36. 37 30 
37. 36 32 
38. 39 35 
39. 39 36 
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40. 41 34 
41. 42 36 
42. 39 37 
43. 40 32 
44. 41 31 
45. 42 35 
46. 42 33 
47. 44 32 
48. 38 33 
49. 38 34 
50. 39 35 
Jumlah 2018 1659 
Sumber data: Hasil analisis angket 
Selanjutnya adalah analisis uji hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk 
membuktikan kuat lemahnya pengaruh dan diterima tidaknya hipotesa yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu sejauh mana pengaruh profesionalime 
pustakawan terhadap kualitas layanan UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makssar. Oleh karena itu, dibuktikan dengan mencari regresi antara variabel 
profesionalimse pustakawan  (variabel X) terhadap variabel kualitas layanan 
perpustakaan (variabel Y), dalam hal ini peneliti menggunakan rumus regresi linier 
sederhana, dengan langkah-langkah yaitu membuat tabel penolong untuk 
menghitung regresi linier sederhana 
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Dari data variabel profesionalime pustakawan (variabel X) diregresikan 
terhadap variabel kualitas layanan perpustakaan (variabel Y). Data kedua variabel 
tersebut sebagaimana pada lampiran. 
 
Hasil yang diperoleh dari data tersebut adalah: 
N = 50 
∑X = 2018 
∑Y = 1659 
∑X2 = 82896 
∑Y2 = 55669 
∑XY = 67535 
Setelah didapatkan hasil tersebut, langkah selanjutnya yakni menghitung harga a 
dan b dengan rumus: 
a = (∑Y) (∑X2) – (∑X) (∑XY)  
  N ∑X2- - (∑X)2 
 
a  = (1659) (82896) – (2018) (67535) 
          50 (82896) – (2018)2 
 
a = 137524464 – 136285630 
        4144800 – 4072324  
  
a = 1238834 
     72476 
 
 = 17,09 
 
 Sedangkan untuk mencari nilai b digunakan rumus: 
 
b = N ∑XY – (∑X) (∑Y) 




b = 50 (67535) – (2018) (1659) 
       50 (360607) – (2018)2 
 
b = 3376750 – 3347862 
              4144800  – 4072324 
 
b = 28888 
    72476 
 
b = 0,39/0,398 
 
 Setelah diketahui nilai konstan (a) dan (b) kemudian dibuat persamaan 
regresi dengan menggunakan rumus: 
2. Mencari nilai korelasi antara nilai pengaruh profesionalisme pustakawan 
terhadap kualitas layanan perpustakaan, dengan menggunakan rumus: 






















xyr  =  
)31169)(72476(
28888
        
=
    259004444.2
28888
 
            _  
xyr        
=     28888 
                47528,98 
  
 
              = 0,607 
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Dari hasil tersebut terdapat korelasi sebesar 0,607 antara profesionalisme 
pustakawan terhadap peningkatan kualitas layanan perpustakaan. Hal ini berarti 
semakin tinggi sikap profesionalisme pustakawan, maka semakin baik kualitas 
layanan perpustakaan. 
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap besarnya pengaruh antara 
kedua variabel, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel I di 
bawah ini. 
Tabel IV.8 








Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu 0,607 maka hubungan sikap 
profesionalisme pustakawan terhadap kualitas layanan perpustakaan berada pada 
tingkat Kuat dengan interval 0,60 – 0,799. 
Setelah diketahui adanya pengaruh antara sikap profesionalisme pustakawan 
terhadap kualitas layanan perpustakaan selanjutnya untuk menyatakan sumber 
kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 
determinan sebagai berikut.  
KD = r
2
 x 100% 
Koefisien Interval Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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 = 0,607 x 100% 
 = 60,7 % 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan perpustakaan 60,76 % 
ditentukan oleh sikap profesionalisme pustakawan dan 39,24 %nya ditentukan oleh 
atau dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hal ini membuktikan bahwa sikap profesionalisme pustakawan berhubungan 
erat dengan peningkatan kualitas layanan di perpustakaan. untuk itu perlu 
dikembangkan lagi kompetensi individu setiap pustakawan yang ada agar layanan 
perpustakaan lebih memadai lagi dan melampaui apa yang diharapkan, karena salah 
satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas perpustakaan adalah 
kualitas dalam memberikan layanan kepada pemustaka. dalam memberikan layanan 
yang berkualitas perlu adanya sikap profesionalisme oleh pustakawan jadi tidak 
dapat dipungkiri bahwa keterkaitan antara cara pemberian layanan kepada 
pemustaka mempengaruhi kualitas layanan itu sendiri. 
B. Pembahasan/ Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisa dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara profesionalisme pustakawan terhadap kualitas layanan perpustakaan. hasil 
analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan, yakni profesionalisme 
pustakawan berpengaruh kuat terhadap kualitas layanan perpustakaan.  
Sebagai salah satu pusat jasa informasi kualitas layanan perpustakaan 
merupakan penunjang keberhasilan suatu organisasi perpustakaan, maka yang 
dilaksanakan di perpustakaan adalah melayani kebutuhan pemakai, yakni kebutuhan 
informasi, yang dilengkapi dengan fasilitas membaca, belajar, meneliti, berekreasi, 
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dan pengembangan ilmu pengetahuan. Sumber informasi tersebut diusahakan lenkap 
baik mengenai jenis, subjek, variasi,  relatif baru, tersusun teratur, dan mudah dicari. 
Semua koleksi bahan pustaka yang akan dilayangkan harus diolah atau diproses, 
dikemas, dan disiapkan sedemikian rupa, sehingga dapat dengan mudah dan cepat 
dipergunakan oleh pemakainya.
1
 Selain dari hal tersebut sumber daya manusia di 
perpustakaan juga sangat menunjang keberhasilan organisasi perpustakaan dalam 
memberikan layanan yang berkualitas.  
Sumber daya manusia yang ada diperpustakaan adalah semua tenaga kerja 
atau seperangkat perpustakaan yang terdiri atas pimpinan, pejabat fungsional 
pustakawan, pelaksana teknis operasional, pelaksana teknis administrasi dan 
ketatausahaan yang mendukung semua kegiatan perpustakaan. semua perangkat 
tersebut merupakan tim kerja yang harus bekerja sama untuk keberhasilan 
perpustakaan. sebagai salah satu sumber kekuatan perpustkaan maka sumber daya 
manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri dengan kemampuan, 
keterampilan dan sikap bekerja serta bertanggung jawab kepada pimpinan 
perpustakaan. oleh karena itu diperlukan tenaga yang profesional dalam hal ini 
adalah sikap profesionalisme pustakawan sangat menunjang peningkatan kualitas 
pelyanan di perpustakaan. 
Setelah dilakukan penelitian pada UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin, 
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan  adanya gambaran profesionalisme 
pustakawan UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar variabel (X), 
menyatakan sangat tidak setuju dengan skor yang diperoleh dari jawaban responden 
adalah 4 dengan persentase 0,3%, responden yang menjawab tidak setuju dengan 
                                                          
1
Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 189. 
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skor 103 persentase 7,9%,  responden yang menjawab setuju dengan skor sebanyak 
368 dengan persentase 28,3%, dan responden yang menjawab sangat setuju skor 
sebanyak 175 dengan persentase 13,5 %. Jadi total keseluruhan jawaban responden 
mendapat skor 2684 dengan bobot 53,68. Hal ini membuktikan bahwa  gambaran 
profesionalisme pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
adalah baik. 
Kemudian dilihat dari kualitas layanan dengan  hasil secara keseluruhan 
jawaban responden mengenai kualitas layanan UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar variabel (Y) adalah skor responden yang menyatakan sangat 
tidak setuju 14 dengan persentase 1,0%, tidak setuju dengan skor  95 persentase 
7,3%, skor responden yang menjawab setuju 423 dengan persentase 32,5% dan skor 
hasil jawaban responden yang menjawab sangat setuju 118  dengan persentase 9,0%. 
Jadi jumlah total skor yang diperoleh dari jawaban responden secara keseluruhan  
adalah 1945 dengan bobot 38,9. Hal ini membuktikan bahwa  kualitas layanan di 
UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  adalah baik 
Dengan demikian sikap profesionalisme pustakawan menggambarkan 
peningkatan kualitas layanan di perpustakaan hal ini juga dibuktikan dengan 
pencapaian hasil analisis untuk mencari tingkat pengaruh antara kedua variabel 
tersebut dengan menganilisis kedua hubungan tersebut dengan hasil yang didapatkan 
adalah sikap profesionalisme pustakawan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
layanan pada perpustakaan. besar pengaruhnya dibuktikan dengan nilai 0,607 atau 
pada tingkat yang kuat. 
Hasil analisis yang dilakukan dengan menyebarkan angket sebanyak 26 butir 
pertanyaa kepada pengguna perpustakaan atau pemustaka sebanyak 50 responden. 
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Pertanyaan-pertanyaan tersebut diperoleh berdasarkan indikator dari kedua variabel 
tersebut. Berkaitan dengan hal yang diteliti dan dipaparkan, profesionalisme 
pustakawan mempunyai hubungan 60,76% mempengaruhi kualitas layanan 
perpustakaan. Dari hasil tersebut diketahui profesionalime pustakawan memberikan 
kontribusi yang besar terhadap peningkatan kualitas layanan di perpustakaan, hal 
tersebut memberi gambaran pentingnya melakukan pengembangan  kompetensi 
kepada pengelola perpustakaan atau pustakawan dalam melakukan layanan 
perpustakaan karena semakin tinggi profesionalisme pustakawan maka akan semakin 
tinggi pula hasil pencapaian peningkatan kualitas layanan di perpustakaan. dengan 
meningkatnya kualitas layanan perpustakaan, maka organisasi perpustakaan tersebut 
akan lebih berkembang dan dapat memacu untuk meningkatkan motivasi pemustaka 







Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka ada beberapa yang mejadi kesimpulan dalam kajian hasil 
penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Gambaran profesionalime pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sudah memenuhi kriteria, ditinjau dari kompetensinya 
yaitu : memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, kecakapan  komunikasi dan 
keahlian yang mumpuni dalam bidangnya, memiliki tingkat kemandirian yang 
tinggi, memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dan bekerja sama, 
Senantiasa berorientasi pada jasa dan menjunjung tinggi kode etik 
pustakawan, dan senantiasa melihat ke depan atau berorientasi pada masa 
depan. Ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan mengambil sampel dari 50 
responden dengan hasil yang signifikan yaitu jawaban responden secara 
keseluruhan terhadap pernyataan yang berkaitan dengan  adanya gambaran 
profesionalisme pustakawan UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar variabel (X) adalah menyatakan sangat tidak setuju dengan skor 
yang diperoleh dari jawaban responden adalah 4 dengan persentase 0,3%, 
responden yang menjawab tidak setuju dengan skor 103 persentase 7,9%,  
responden yang menjawab setuju dengan skor sebanyak 368 dengan 
persentase 28,3%, dan responden yang menjawab sangat setuju skor sebanyak 
175 dengan persentase 13,5 %. Jadi total keseluruhan jawaban responden 
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mendapat skor 2684 dengan bobot 53,68. Hal ini membuktikan bahwa  
gambaran profesionalisme pustakawan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar  adalah baik. 
2. Kualitas pelayanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
dalam melakukan pelayanannya dapat dilihat dari berbagai indikator 
diantaranya mengenai akurasi pelayanan, kesopanan dan keramahan dalam 
memberikan pelayanan, kelengkapan,  kemudahan mendapatkan pelayanan, 
dan kenyamanan dalam memperoleh pelayanan. Dapat dilihat dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan jawaban responden 
mengenai kualitas pelayanan UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar variabel (Y) adalah skor responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju 14 dengan persentase 1,0%, tidak setuju dengan skor  95 persentase 
7,3%, skor responden yang menjawab setuju 423 dengan persentase 32,5% 
dan skor hasil jawaban responden yang menjawab sangat setuju 118  dengan 
persentase 9,0%. Jadi jumlah total skor yang diperoleh dari jawaban 
responden secara keseluruhan  adalah 1945 dengan bobot 38,9. Hal ini 
membuktikan bahwa  kualitas layanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar  adalah baik 
3. Terdapat hubungan yang kuat antara profesionalime pustakawan terhadap 
peningkatan kualitas pelayanan di UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Terbukti dari hasil korelasi yang didapatkan yaitu 0, 607 dengan 
koefisien determinasi 60,76 % yang berarti bahwa kualitas pelayanan 
perpustakaan 60,76 % dipengaruhi oleh profesionalisme pustakawan di UPT. 
Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Dapat dikatakan bahwa 
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profesionalime pustakawan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pelayanan diperpustakaan. sehingga dari hasil tersebut 
dapat dijadikan motivasi untuk pengembangan kompetensi pustakawan. 
B. Implikasi Penelitian  
Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 
Secara jelas pula dinyatakan bahwa perpustakaan diselenggarakan dengan tujuan 
memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca serta 
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
khususnya bangsa Indonesia.  
Perpustakaan yang mampu menjawab setiap persoalan informasi yang 
dibutuhkan oleh setiap pemustakanya harus ditunjang oleh kualitas pelayanan, 
kelengkapan koleksi, serta pustakawan yang terampil atau sikap profesionalisme 
pustakawan, karena itulah faktor yang dominan dalam membantu pemustaka dalam 
melakukan penelusuran informasi yang lebih tepat karena salah satu ciri 
perpustakaan masa depan adalah diselenggarakan oleh tenaga-tenaga yang 
profesional. Mereka berlatar belakang pendidikan yang dipersyaratkan, 
berpengalaman dan terampil. Untuk itu pentingnya pustakawan memiliki sikap 
profesional atau profesionalisme pustakawan dalam meningkatkan pelayanan 
perpustakaan.  
Harapan dari peneliti sebaiknya pelatihan dan pengembangan 
kepustakawanan lebih ditingkatkan lagi dari lembaga-lembaga yang membawahi 
setiap organisasi perpustakaan yang ada, sehingga kualitas atau kompetensi seorang 
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pustakawan lebih di apresiasi tinggi.  Selain itu diharapkan juga bagi pustakawan 
untuk selalu memegang teguh kode etik profesi sehingga dapat menjaga harkat dan 
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Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai gambaran profesionalisme pustakawan di 




















 STS % TS % S % 
 
SS %  %   
1 0 0% 8 8% 24 24% 18 18% 
 
50 160 3,2 100% 
2 0 0% 5 5% 28 28% 17 17% 
 
50 162 3,24 100% 
3 1 1% 11 11% 22 22% 16 16% 
 
50 152 3,04 100% 
4 0 0% 10 10% 31 31% 9 9% 
 
50 149 2,98 100% 
5 0 0% 5 5% 24 24% 21 21% 
 
50 166 3,32 100% 
6 0 0% 6 6% 29 29% 15 15% 
 
50 165 3,3 100% 
7 0 0% 6 6% 34 34% 10 10% 
 
50 154 3,08 100% 
8 2 2% 12 12% 22 22% 14 14% 
 
50 148 2,96 100% 
9 0 0% 12 12% 30 30% 8 8% 
 
50 146 2,92 100% 
10 1 1% 14 14% 27 27% 8 8% 
 
50 142 2,84 100% 
11 0 0% 5 5% 33 33% 12 12% 
 
50 157 3,14 100% 
12 0 0% 5 5% 34 34% 11 11% 
 
50 156 3,12 100% 
13 0 0% 4 4% 30 30% 16 16% 
 
50 162 3,24 100% 
TOTAL 4 0,3
% 
103 7,9% 368 28,3% 175 13,5% 
 








Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai gambaran profesionalisme pustakawan di 






















 ST % TS % S % SS %     
1 2 2% 8 8% 30 30% 10 10% 50 148 2,96 100% 
2 1 1% 10 10% 31 31% 8 8% 50 146 2,92 100% 
3 1 1% 4 4% 35 35% 10 10% 50 154 3,08 100% 
4 0 0% 10 10% 32 32% 8 8% 50 148 2,96 100% 
5 0 0% 7 7% 38 38% 5 5% 50 148 2,96 100% 
6 0 0% 7 7% 38 38% 5 5% 50 148 2,96 100% 
7 0 0% 5 5% 37 37% 8 8% 50 153 3,06 100% 
8 4 4% 5 5% 29 29% 12 12% 50 149 2,98 100% 
9 0 0% 4 4% 32 32% 14 14% 50 160 3,2 100% 
10 1 1% 10 10% 30 30% 9 9% 50 147 2,94 100% 
11 3 3% 13 13% 28 28% 6 6% 50 137 2,74 100% 
12 2 2% 8 8% 28 28% 12 12% 50 150 3 100% 
13 0 0% 4 4% 35 35% 11 11% 50 157 3,14 100% 
TOTAL 14 1,0% 95 7,3% 423 32,5% 118 9,0%  
 
1945 38,9  
RATA-
RATA 





Gedung UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
 
Tempat Penitipan Barang 




Pelayanan Peminjaman dan Pengembalian Mandiri 




Ruang Baca Pemustaka 




Rak Koleksi Referensi 
 Rak Koleksi Karya Ilmiah 
 
 




 X Y 
N 
Valid 50 50 
Missing 0 0 
Mean 3.1800 3.0000 
Std. Error of Mean .06188 .04949 
Median 3.0000 3.0000 
Mode 3.00 3.00 
Std. Deviation .43753 .34993 
Variance .191 .122 
Range 2.00 2.00 
Minimum 2.00 2.00 
Maximum 4.00 4.00 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
kurang 1 2.0 2.0 2.0 
cukup 39 78.0 78.0 80.0 
baik 10 20.0 20.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
kurang 3 6.0 6.0 6.0 
cukup 44 88.0 88.0 94.0 
baik 3 6.0 6.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
 
Hasil Penghitungan Hubungan Profesionalisme Pustakawan  Terhadap Kualitas Pelayanan UPT. 













Sig. (2-tailed)   .000 








Sig. (2-tailed) .000   
N 50 50 









 STS % TS % S % SS %  %   
1 0 0% 8 8% 24 24% 18 18% 50   100% 
2 1 1% 3 3% 20 20% 26 26% 50   100% 
3 0 0% 6 6% 27 27% 17 17% 50   100% 
4 0 0% 5 5% 28 28% 17 17% 50   100% 
5 1 1% 11 11% 22 22% 16 16% 50   100% 
6 0 0% 10 10% 31 31% 9 9% 50   100% 
7 0 0% 5 5% 27 27% 18 18% 50   100% 
8 0 0% 5 5% 24 24% 21 21% 50   100% 
9 0 0% 3 3% 25 25% 22 22% 50   100% 
10 0 0% 6 6% 29 29% 15 15% 50   100% 
11 0 0% 6 6% 34 34% 10 10% 50   100% 
12 2 2% 12 12% 22 22% 14 14% 50   100% 
13 0 0% 12 12% 30 30% 8 8% 50   100% 
14 1 1% 14 14% 27 27% 8 8% 50   100% 
15 0 0% 5 5% 33 33% 12 12% 50   100% 
16 0 0% 5 5% 34 34% 11 11% 50   100% 
17 0 0% 4 4% 30 30% 16 16% 50   100% 
TOTAL             
RATA-
RATA 












 STS % TS % S % SS %     
1 1 1% 9 9% 25 25% 15 15% 50   100% 
2 0 0% 1 1% 32 32% 17 17% 50   100% 
3 2 2% 8 8% 30 30% 10 10% 50   100% 
4 1 1% 10 10% 31 31% 8 8% 50   100% 
5 1 1% 10 10% 29 29% 10 10% 50   100% 
6 1 1% 6 6% 32 32% 11 11% 50   100% 
7 1 1% 4 4% 35 35% 10 10% 50   100% 
8 0 0% 3 3% 39 39% 8 8% 50   100% 
9 0 0% 10 10% 32 32% 8 8% 50   100% 
10 0 0% 7 7% 38 38% 5 5% 50   100% 
11 0 0% 7 7% 38 38% 5 5% 50    
12 0 0% 5 5% 37 37% 8 8% 50    
13 0 0% 9 9% 31 31% 10 10% 50    
14 4 4% 5 5% 35 35% 6 6% 50    
15 4 4% 5 5% 29 29% 12 12% 50    
16 0 0% 4 4% 32 32% 14 14% 50    
17 1 1% 10 10% 30 30% 9 9% 50    
18 1 1% 5 5% 33 33% 11 11% 50    
19 3 3% 13 13% 28 28% 6 6% 50    
20 0 0% 6 6% 40 40% 4 4% 50    
21 1 1% 12 12% 33 33% 4 4% 50    
22 0 0% 17 17% 29 29% 4 4% 50    
23 2 2% 8 8% 28 28% 12 12% 50    
24 0 0% 4 4% 35 35% 11 11% 50    
25 0 0% 3 3% 35 35% 12 12% 50    
26 2 2% 7 7% 28 28% 13 13% 50    
TOTAL             
RATA-
RATA 







JAWABAN RESPONDEN RSP SKOR BOBOT % 
KATEGORI 
 STS % TS % S % SS %  %   
4 0 0% 5 5% 28 28% 17 17% 50   100% 
6 0 0% 10 10% 31 31% 9 9% 50   100% 
7 0 0% 5 5% 27 27% 18 18% 50   100% 
jumlah             
 
a. Profesionalisme Putakawan pada UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Butir pernyataan yang terdapat dalam angket sebagai gambaran profesionalime pustakawan 
terdiri atas: 1) Memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, kecakapan  komunikasi dan keahlian 
yang mumpuni dalam bidangnya, 2) Memiliki tingkat kemandirian yang tinggi, 3) Memiliki 
kemampuan untuk berkolaborasi dan bekerja sama, 4) Senantiasa berorientasi pada jasa dan 
menjunjung tinggi kode etik pustakawan, 5) Senantiasa melihat ke depan atau berorientasi pada 
masa depan. 
Uraian berikut akan menguraikan hasil penelitian melalui indikator-indikator dengan 
beberapa responden mengenai gambaran profesionalisme pustakawan di UPT. Pusat 





Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, 
kecakapan  komunikasi dan keahlian yang mumpuni dalam bidangnya 
 
No  Penilaian Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 
Sangat Setuju   
Setuju   
Tidak Setuju   
 Sangat Tidak Setuju   
Jumlah 50 100% 
Tabel IV.6 
Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai  
memiliki tingkat kemandirian yang tinggi 
 
No  Penilaian Frekuensi (F) Persentase (%) 
2 
Sangat Setuju   
Setuju   
Tidak Setuju   
 Sangat Tidak Setuju   
Jumlah 50 100% 
 
Tabel IV.7 
Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai memiliki kemampuan untuk berkolaborasi 
dan bekerja sama, 
 
No  Penilaian Frekuensi (F) Persentase (%) 
3 
Sangat Setuju   
Setuju   
Tidak Setuju   
 Sangat Tidak Setuju   
Jumlah 50 100% 
 
Tabel IV.8 
Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai senantiasa berorientasi pada jasa dan 
menjunjung tinggi kode etik pustakawan 
No  Penilaian Frekuensi (F) Persentase (%) 
4 
Sangat Setuju   
Setuju   
Tidak Setuju   
 Sangat Tidak Setuju   
Jumlah 50 100% 
Tabel IV.9 
Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai senantiasa melihat ke depan atau 
berorientasi pada masa depan 
 
No  Penilaian Frekuensi (F) Persentase (%) 
5 
Sangat Setuju   
Setuju   
Tidak Setuju   
 Sangat Tidak Setuju   





No Item rhitung rtabel Keputusan 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.    
11.    
12.    
13.    
14.    
15.    
16.    
17.    
18.    
19.    
20.    
21.    
22.    
23.    
24.    
25.    






NO. X Y XY X2 Y2 
1 39 31 1209 1521 961 
2 34 33 1122 1156 1089 
3 47 40 1880 2209 1600 
4 46 32 1472 2116 1024 
5 36 36 1296 1296 1296 
6 33 26 858 1089 676 
7 39 31 1209 1521 961 
8 48 36 1728 2304 1296 
9 45 35 1575 2025 1225 
10 43 29 1247 1849 841 
11 47 38 1786 2209 1444 
12 37 31 1147 1369 961 
13 42 35 1470 1764 1225 
14 44 33 1452 1936 1089 
15 52 39 2028 2704 1521 
16 32 26 832 1024 676 
17 34 30 1020 1156 900 
18 31 24 744 961 576 
19 42 32 1344 1764 1024 
20 52 33 1716 2704 1089 
21 42 32 1344 1764 1024 
22 38 28 1064 1444 784 
23 38 39 1482 1444 1521 
24 32 29 928 1024 841 
25 37 34 1258 1369 1156 
26 34 31 1054 1156 961 




28 37 33 1221 1369 1089 
29 37 30 1110 1369 900 
30 45 37 1665 2025 1369 
31 35 30 1050 1225 900 
32 52 35 1820 2704 1225 
33 41 39 1599 1681 1521 
34 52 40 2080 2704 1600 
35 33 33 1089 1089 1089 
36 37 30 1110 1369 900 
37 36 32 1152 1296 1024 
38 39 35 1365 1521 1225 
39 39 36 1404 1521 1296 
40 41 34 1394 1681 1156 
41 42 36 1512 1764 1296 
42 39 37 1443 1521 1369 
43 40 32 1280 1600 1024 
44 41 31 1271 1681 961 
45 42 35 1470 1764 1225 
46 42 33 1386 1764 1089 
47 44 32 1408 1936 1024 
48 38 33 1254 1444 1089 
49 38 34 1292 1444 1156 
50 39 35 1365 1521 1225 
JUMLAH 2018 1659 67535 82896 55669 
, yang meliputi uji normalitas dan linearitas. 
a. Uji Hipotesis 
 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data penelitian dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji linieritas dan 
dibantu dengan menggunakan Software SPSS.17 (Statistical Package for the Sosial 
Science). 
Syarat normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0.1Kolmogorov-Smirnov Z 
merupakan angka Z yang dihasilkan dari teknik Kolmogorov Smirnov untuk menguji 
kesesuaian distribusi data kita dengan suatu distribusi tertentu, dalam hal ini distribusi 
normal.Hipotesis untuk pengujian normalitas adalah: 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
Asymp. Sig. (2-tailed). merupakan nilai p yang dihasilkan dari uji hipotesis nol yang 
berbunyi tidak ada perbedaan antara distribusi data yang diuji dengan distribusi data normal. 
Jika nilai p lebih besar dari 0,1 (p > 0,1) maka kesimpulan yang diambil adalah hipotesis nol 
gagal ditolak, atau dengan kata lain sebaran data yang kita uji mengikuti distribusi normal. 


















































































































































































































































































































































     40 Sig. (2-
tailed) 
,000 
     41 Sig. (2-
tailed) 
,000 
     42 Sig. (2-
tailed) 
,001 
     43 Sig. (2-
tailed) 
,006 
      





































  X Y 







  ,000 
 N 50 50 







,000   
 N 50 50 












   
  VAR00003 VAR00004 











Sig. (2-tailed)   ,000 
   
Sig. (2-tailed)   ,000 
N 50 50 
   














Sig. (2-tailed) ,000   
   
Sig. (2-tailed) ,000   
N 50 50 
   
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
   
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












Sig. (2-tailed)   ,000 
 








Sig. (2-tailed) ,000   
 
N 50 50 
 






















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 37.1600 25.443 .517 .559 .869 
VAR00002 37.1200 25.700 .551 .428 .867 
VAR00003 37.3000 25.357 .450 .442 .874 
VAR00004 37.2600 25.502 .597 .465 .865 
VAR00005 37.0600 25.404 .544 .503 .867 
VAR00006 37.1800 25.783 .533 .453 .868 
VAR00007 37.2800 25.471 .664 .705 .862 
VAR00008 37.4200 23.106 .711 .700 .857 
VAR00009 37.4400 24.986 .662 .555 .861 
VAR00010 37.5200 26.091 .412 .361 .875 
VAR00011 37.2200 25.971 .564 .499 .867 
VAR00012 37.2400 25.900 .593 .565 .865 
VAR00013 37.1200 26.353 .475 .335 .871 
 
Ketentuan 
Jika nilai R hitung >R table maka itemnya valid  
Jika R hitung < R table maka item tidak valid 
Diketahui : 
R table= jumlah n dengan taraf kesalahan 5% 





Vareabel R hitung R table keterangan 
1 .517 0, 25 Valid 
2 .551 0, 25 Valid 
3 .450 0, 25 Valid 
4 .597 0, 25 Valid 
5 .544 0, 25 Valid 
6 .533 0, 25 Valid 
7 .664 0, 25 Valid 
8 .711 0, 25 Valid 
9 .662 0, 25 Valid 
10 .412 0, 25 Valid 
11 .564 0, 25 Valid 
12 .593 0, 25 Valid 
13 .475 0, 25 Valid 
    
 
Uji Realibilitas 
Ketentuan uji realibilitas dengan menggunakan program spss 
Uji realibilitas bergerak dari angka 0-1 jika r hitung semakin mendekati nilai 1 maka akan 
semakin tinggi realibilitasnya dengan mengunakan kategorisasi di bawah ini: 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Sangat Reliabel > 0, 90 
Reliabel > 0,70 – 0,90 
Cukup reliable 0,40 < 0,70 
Kurang reliable 0,20 < 0, 40 













Items N of Items 
.876 .879 13 
 Nilai realibitas =0,879 berarti > 0,70 – 0,90 = realibel 
 
INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN Pustakawan
Kualitas pelayanan
No Subjek Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Nur Zahrah 2 4 4 3 4 2 2 3
2 Rahma 3 2 3 3 2 3 3 2
3 Haeriah Arianti 4 4 3 4 4 3 4 4
4 Arfandi Kosasi 4 4 4 4 4 2 4 4
5 M. Zulfahmi Marjuni 4 3 2 3 3 2 3 2
6 Indirwan 2 3 3 2 3 3 2 2
7 M. Adil Wirabuana 4 4 3 3 3 3 3 3
8 Diah Indah Setia Rini 4 4 4 4 4 4 4 4
9 Syarifuddin 3 3 3 3 4 4 3 4
10 Nurul Fitri 4 3 3 3 4 3 3 3
11 Sumarlin 4 4 4 4 4 4 3 3
12 Samsul Bahri 3 3 3 3 3 3 3 2
13 Mirnawati 2 4 2 3 4 4 3 3
14 Saenal Asdar 4 4 4 4 3 4 3 3
15 Sulatin 4 4 4 4 4 4 4 4
16 Lathifah Khairiah M 3 3 2 2 3 2 3 2
17 Kasmawati Amir 3 3 2 2 3 2 3 3
18 Sri Wahyuningsih 3 2 2 3 2 3 2 1
19 Nurbianti 4 3 4 3 4 3 3 4
20 Nurul Izzah Marzuki 4 4 4 4 4 4 4 4
21 Irwana 4 3 4 3 4 3 3 4
22 Arman B 2 3 3 3 4 4 2 2
23 Nur Ilham Asnawi 3 3 1 3 3 3 3 3
24 Aburizal 3 2 2 3 2 3 3 1
25 A. Ahmad Zulkifli 3 2 2 3 2 3 3 3
26 Khaera Umma 2 3 3 3 3 3 2 2
27 Nurfaidah Lestari 3 4 3 3 4 3 3 4
28 Muh Ahyar 2 3 2 3 3 3 3 3
29 Nurvitasyari 3 3 3 3 3 3 3 2
30 Sappeami 3 3 3 3 4 4 4 4
31 Rani Afrliasari 2 3 4 3 3 3 3 3
32 Fiqra El Vebriani 4 4 4 4 4 4 4 4
33 Isna Nur 4 3 3 3 3 4 3 3
34 Misba 4 4 4 4 4 4 4 4
35 Rahmatullah 2 3 4 2 3 2 2 2
36 Hikmah Pratiwi 3 3 3 3 3 3 3 2
37 Diana 3 2 2 2 4 3 3 3
38 Ilham Usman 3 4 4 3 3 3 3 3
39 Suharia Syarif 3 3 3 3 4 3 3 3
40 Betty Yanuri Posha 4 3 3 3 4 3 3 2
41 Hasnidar 4 3 4 4 3 3 3 3
42 Fatmawati Irsan 3 3 3 3 2 3 3 2
43 Nurkhaliza 3 3 3 4 3 3 3 3
44 Nurfadilah 3 3 3 4 4 3 3 3
45 Dian Permatasari 4 3 3 2 3 4 4 2
46 Rezki Ananda 3 3 3 2 2 4 4 4
47 Hidayatullah 3 3 4 3 3 4 3 4
48 Nasrullah 3 4 2 3 3 3 3 3
49 Fakhrijal 3 4 2 3 3 3 3 3
50 Misbahuddin 3 4 3 3 3 3 3 3
161 164 156 159 170 165 161 155
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
3 3 3 3 3 39 2 3 3 3 3 3 3
2 4 3 2 2 34 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 4 3 47 4 4 4 3 3 3 3
3 2 4 3 4 46 3 2 3 3 3 3 3
3 2 3 3 3 36 3 4 3 2 4 3 3
3 3 2 2 3 33 2 2 3 2 3 3 3
2 2 3 3 3 39 3 2 3 3 3 3 3
4 3 3 3 3 48 3 3 3 3 2 3 3
4 3 3 4 4 45 4 4 4 3 3 3 3
3 3 3 4 4 43 3 3 3 3 2 2 2
3 3 4 3 4 47 3 3 4 4 3 3 4
2 3 3 3 3 37 2 2 3 3 3 3 3
4 3 4 3 3 42 3 3 3 3 3 4 3
3 2 3 3 4 44 3 3 3 3 3 3 4
4 4 4 4 4 52 3 3 4 4 4 4 4
2 2 3 2 3 32 3 2 2 2 2 2 2
2 2 3 3 3 34 3 3 3 2 3 3 3
3 2 3 3 2 31 1 2 2 2 2 2 2
3 2 3 3 3 42 3 3 3 2 3 3 3
4 4 4 4 4 52 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 3 3 42 3 3 3 2 3 3 3
3 3 3 2 4 38 1 2 3 3 3 3 3
3 2 3 4 4 38 4 4 4 4 3 3 3
3 1 3 3 3 32 3 3 1 2 3 2 2
3 3 3 3 4 37 3 3 2 3 3 4 3
2 2 3 3 3 34 2 3 3 3 3 3 3
4 3 3 4 4 45 3 3 4 3 3 3 3
3 3 3 3 3 37 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 3 3 37 3 2 3 3 3 3 3
3 4 3 3 4 45 3 3 2 4 4 4 4
2 2 2 2 3 35 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 52 4 2 4 4 4 4 3
3 3 3 3 3 41 4 4 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 52 4 4 3 4 3 3 3
2 3 2 3 3 33 4 3 3 3 2 2 2
2 3 3 3 3 37 2 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 36 2 3 3 3 3 3 3
3 3 2 3 2 39 4 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 2 39 3 4 3 4 3 2 4
3 3 3 3 4 41 4 3 3 2 2 3 3
3 3 3 3 3 42 3 3 4 3 3 3 4
3 4 4 3 3 39 4 4 3 4 3 3 3
3 3 3 3 3 40 3 3 3 2 2 2 3
3 3 3 3 3 41 2 2 3 3 3 3 3
3 4 4 3 3 42 3 3 4 3 3 3 4
3 3 4 4 3 42 3 3 3 3 3 3 4
3 3 4 4 3 44 2 3 3 3 3 3 3
2 3 2 3 4 38 3 3 3 3 4 3 3
2 3 3 3 3 38 3 4 4 3 3 3 3
3 2 3 3 3 39 3 3 4 3 3 3 3
155 152 168 168 175 162 164 171 165 166 167 173
21 22 23 24 25 26
2 3 3 3 3 3 37
3 3 3 3 3 3 39
4 4 4 4 3 4 43
3 3 3 3 3 3 38
4 4 3 3 3 3 42
1 3 1 3 2 3 31
3 3 2 3 2 3 36
4 4 4 4 4 3 43
2 3 3 3 3 3 41
2 3 3 3 3 3 35
3 3 4 4 4 3 45
4 3 2 3 2 3 36
3 3 3 4 4 3 42
2 3 3 3 2 3 38
3 4 3 3 3 4 46
3 2 3 3 3 3 32
2 3 2 3 2 3 35
3 3 2 3 1 2 27
3 3 3 3 3 3 38
3 3 3 3 3 3 39
3 3 3 3 3 3 38
1 2 3 4 4 2 34
4 3 3 4 4 4 47
4 3 3 3 3 3 35
3 3 3 4 3 4 41
3 3 3 2 2 3 36
3 3 3 3 3 3 40
3 3 3 3 3 3 39
3 2 2 3 3 2 35
3 3 4 3 4 3 44
1 3 2 3 1 2 33
1 4 4 1 2 4 41
4 4 4 4 3 3 45
4 4 4 4 4 4 48
4 3 3 4 3 4 40
3 2 3 2 3 3 36
3 3 3 3 3 3 38
3 3 3 4 2 3 40
3 3 4 3 3 3 42
3 4 4 3 3 3 40
3 4 3 3 3 3 42
3 4 3 3 4 3 44
4 4 3 3 4 3 39
3 4 3 2 4 3 38
4 3 2 3 4 4 43
4 3 2 2 4 4 41
3 4 2 3 3 4 39
3 3 2 3 3 4 40
3 3 3 2 3 3 40
3 4 3 3 3 3 41




















































x y xy x2 y2 xy2
39 31 1209 1521 961 37479
34 33 1122 1156 1089 37026
47 40 1880 2209 1600 75200
46 32 1472 2116 1024 47104
36 36 1296 1296 1296 46656
33 26 858 1089 676 22308
39 31 1209 1521 961 37479
48 36 1728 2304 1296 62208
45 35 1575 2025 1225 55125
43 29 1247 1849 841 36163
47 38 1786 2209 1444 67868
37 31 1147 1369 961 35557
42 35 1470 1764 1225 51450
44 33 1452 1936 1089 47916
52 39 2028 2704 1521 79092
32 26 832 1024 676 21632
34 30 1020 1156 900 30600
31 24 744 961 576 17856
42 32 1344 1764 1024 43008
52 33 1716 2704 1089 56628
42 32 1344 1764 1024 43008
38 28 1064 1444 784 29792
38 39 1482 1444 1521 57798
32 29 928 1024 841 26912
37 34 1258 1369 1156 42772
34 31 1054 1156 961 32674
45 34 1530 2025 1156 52020
37 33 1221 1369 1089 40293
37 30 1110 1369 900 33300
45 37 1665 2025 1369 61605
35 30 1050 1225 900 31500
52 35 1820 2704 1225 63700
41 39 1599 1681 1521 62361
52 40 2080 2704 1600 83200
33 33 1089 1089 1089 35937
37 30 1110 1369 900 33300
36 32 1152 1296 1024 36864
39 35 1365 1521 1225 47775
39 36 1404 1521 1296 50544
41 34 1394 1681 1156 47396
42 36 1512 1764 1296 54432
39 37 1443 1521 1369 53391
40 32 1280 1600 1024 40960
41 31 1271 1681 961 39401
42 35 1470 1764 1225 51450
42 33 1386 1764 1089 45738
44 32 1408 1936 1024 45056
38 33 1254 1444 1089 41382
38 34 1292 1444 1156 43928
39 35 1365 1521 1225 47775
2018 1659 67535 82896 55669 2284619
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     Tempat 
 Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Angket ini dimaksudkan semata-mata hanya untuk mengumpulkan data dalam 
rangka penulisan tesis penyelesaian studi pada program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. Jawaban yang saudara berikan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan 
mempengaruhi nilai akademik  saudara sebagai mahasiswa di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Untuk itu mohon dijawab dengan benar sesuai dengan kondisi 
saudara yang sebenarnya. 
Atas bantuan dan kerjasama saudara, Peneliti mengucapkan terima kasih. 
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan dan peningkatan mutu 
perpustakaan kedepannya. 





      Samata,                          2015 
 
 
     
 Peneliti  
     
 Sukmawati Basir 
B. Identitas Responden 
 
1. Nama   :.................................................................................. 
2. NIM   :.................................................................................. 
3. Fakultas/Jurusan     :................................................................................. 
4. Semester               :..................................................................................  
 
C. Petunjuk Mengerjakan Angket 
     Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai profesionalisme pustakawan 
terhadap kualitas pelayanan perpustakaan di UPT. Pusat perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Anda diharapkan menyatakan sikap saudara terhadap isi pernyataan-
pernyataan tersebut dengan cara memilih: 
SS bila anda SANGAT SETUJU 
S bila anda SETUJU 
TS bila anda TIDAK SETUJU 
STS bila anda SANGAT TIDAK SETUJU 
 
         Berilah tanda chek list (√) hanya satu kotak di setiap pilihan jawaban anda untuk 
setiap nomor pernyataan. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat anda 
sendiri, maka tidak ada jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai akademik. 





HUBUNGAN PROFESIONALISME PUSTAKAWAN TERHADAP KUALITAS 
PELAYANAN DI UPT. PUSAT PERPUSTAKAAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NO PERNYATAAN  SKALA 
  SS S TS STS 
          A. Profesionalisme Pustakawan 
1. Pustakawan datang tepat pada waktunya     
4.  Sikap kerja pustakawan baik dan menyenangkan 
saat memberikan layanan 
    
5. Ekspresi wajah pustakawan sangat menyenangkan 
saat memberikan pelayanan 
    
6. Pustakawan mempunyai kemampuan dalam 
mengolah dan menyajikan informasi 
    
8.  Pustakawan bersikap ramah saat melayani     
10. Pustakawan bisa diajak berkonsultasi mengenai 
masalah yang sedang dihadapi 
 
    
11. 8rffffff   Pustakawan memberikan pemahaman dalam 
menggunakan  fasilitas yang ada diperpustakaan 
    
12 Pustakawan membantu  pada saat memiliki masalah 
dalam pencarian buku 
 
    
13. Pustakawan terampil dalam memberikan informasi 
tentang tata letak dan jenis buku yang diminta 
    
14. Pustakawan bersedia jika diminta bantuan  
mencarikan buku di rak 
    
15.  Pustakawan terampil dalam menggunakan TI yang 
ada 
    
16. Pustakawan mampu bekerjasama dengan staf  
lainnya dalam  memberikan pelayanan 
    
17 Pustakawan bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya 
    
 
 NO PERNYATAAN  SKALA 
  SS S TS STS 
          B. Kualitas Pelayanan Perpustakaan 
1. Saya senang memanfaatkan    perpustakaan 
karena koleksinya yang lengkap 
 
    
2. Saya melihat kondisi sarana dan prasana 
perpustakaan saat ini cukup memadai 
 
    
3. Saya senang dengan pelayanan yang diberikan 
dilakukan dengan baik 
 
    
4. Akurasi pelayanan dilakukan dengan cepat 
dan tanggap 
    
5. Saya sangat mudah mendapatkan pelayanan  
 
    
6. Saya senang dengan model pelayanan yang 
diberikan 
    
7. 
 
Saya merasa nyaman dalam memperoleh 
pelayanan 
    
     8.     Ketersediaan wi-fi membuat saya betah  
    berlama-lama memanfaatkan perpustakaan 
 
    
     9. Kondisi ruang perpustakaan tertata dengan 
sangat menarik 
 
    
10. Kondisi bahan pustaka yang dimiliki oleh 
perpustakaan sudah relevan dengan kebutuhan 
saya 
 
    
11. Ruangan perpustakaan saya sangat 
memperhatikan kesehatan, kebersihan  dan 
kenyamanan  
 
    
12. Koleksi di perpustakaan selalu mengikuti 
perkembangan zaman (mutahir) 
    
13. Jenis koleksi di perpustakaan cukup 
beragam/bervariasi 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
